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(REAGSanse © Tjitakan : ,
L Pertama pada tehun 1942
vl ‘Dalam harian Atjeh Sinbun,
Kedua pada-tahun 1946 ;
Dalam Mingguan Pahlawan.




KATA SAMBUTAN :

BUKAN TENAGA JANG TIDAK ADA

Dari riwajat berdiri dan robohnja Negara2 Ishm,
George Zaidan mendjalin berpuluh2 djilid roman sedja-
rah, jong digambarkan didelemnje dengan Iikisan jang .

indah dan njata peristiva? jang terdjadi ‘didalam Ne- ?, Ay
gara Islam: Lkebesarannja dan hedjawmmja. kerobohan '.'-

den sqbabzn ja.

Apabila kita memberi pertimbangan kepada romm.“_
sedjarah, bukan sadja musti d’itwdjan dari sudut kein-
dahan dan kesenian bahasa, tetapi jang terutama harus

dipandang dari djurusan isi dan tendenznja.

Roman sedjarah ,Leburnja Keraton Atjeh” r‘_nptaan
saudara: Andi Miale, menurut hemat saja, dapat kedu- -
dukan Jung istimewa dalam dunia perpustakaan !ﬂdcms i

sia Baru.

Sekalipun buku ini dikarangnja pada waltu kekuas

saan Meliterisme Djepang, telapi ia sedikitpun tidak LK
terpengaruh oleh anasir? ,Asia Timur Roaya” malahan

oDai To A” itu dipergunakan untuk membangkitkan se-

mangat kesedaran dalam djiwae bangsanja, dengan Iu]o!’s—

an sedjarah Jang indah dalam bulcunja ini.

Apabila voman sedjarah ini, jang sedang dimuat:
-bertlurut-turut dalam harian Atjeh Sinbun, oleh bebe-

rapa golongan memadjukan keberatan, sehingge oleh
Tyokan Atjeh disuruh hentikan penerbitannja, tideklah

. heran kita, karena didalamnja diluliskan dengen sete- £
rang@nja peristiwa pendjuatan Tanah Air jang dilakukan

oleh beberapa famili kaum feodal.

Penerbitinnja terpaksa dihentikan, pengarangnig i

disuruh berurusan dengan Kenpeitai, jang ketika itw bers

sama-sama dengan- saja bekerdja pada Sidang Peng@. =~ .
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' zang harian Aijeh Sinbun; padahal tjeritera 'sedjamh-im

adalalt roman jang terindah jang mendapat hadiah dari

. perlombaan jang diadakon oleh Pemcerintah  Djepang,

jang llelah melalui sensur dengan teliti,
Beberapo. lama kope roman sedjarah ini disimpan

" oleh pengarangnja dengan hatiz.

Setelah , Leburnja Keraton Atjeh” dibatju tammat,
terasalah leburnja Keraton Atjeh bukan karena tenaga

. tidal lagi, tetapi Jkarena sebahagian dari bangsawan

Atjeh sendiri telah mendjadi pengchianat Tanah Air,
djuga oleh karena perpetjahan jang hendak memperebuti

kan kelkuasaan ......
Roman ini, akan dapat hidup terus dalam Perpusta-

kaan Indonesia Merdeka ............*

Kutaradja, achir Agustus 1949, - -

/
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I ' GADIS ISTANA.
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seninja, melalui istana Sultan Alaidin Mahmud Sjah, membe-

man Puteri Iskandar Muda bermandja bersuka ria.

alam barat sepetang itu. Segala biduan2 istana dewasa itu,

nja pulang. Pantai jang indah 1tu disibak-sibak djua oleh alun-

nJa. tidak serta pulang dengan gahara?2 istana tadi. Amiaah,"
penaka buluh perindu, jang pernah memabukkan beberapa
karena gelombang njanjinja @dikala petang dan pagi menden--
dangkan penghuni istana. Beberapa banjak-orang2 ternama
Sultan jang menggilai gadis itu.

sep kedalam djiwa, dalam gubahan roman jang djombang,

. ———— i # n = o

Kroeéng Daroi, mengalir dengan perlahan-lahan dengan

Petang kian lama kian mengandjur surut pula perlahan- -
lahan, makin sesa'at tjahaja kekuning-kuningan jang dihama- :
burkan oleh sang surya kian pudar. Lukisan keindahan bibir @ .,
angkasa, barat, aneka pelangi warnanja, puspa rupa tjoraknja .-
sungguh penaka magneet penarik hati sekalian insan penghuni , ° .

- bumi ini, Laksana sutera biru jang litjin halus, buah djalinan - |
djari jang menirus dengan benang2 kuning dewangga, disela- / -/ °
ngi2 kain lembajung, sehingga tak ubahnja bagaikan perma- " " "’
dani buatan Mesir lama, demikianlah amsalnja lukisan, tepi -

telah selesai mandi, bintang2 penghias mahligai telah semua-
keristal jang ’asjik berdendang hilir, dari padanja melahirkan .-
kesunjian hati dan kesepian djiwa. Agaknja karena ingin men-- =~
damaikan perasaan kalbu, Aminah masih mandi seorang diri-

* gadis istana dara jang djelita itu, jang mempunjai suara. ..

panglima dan pahlawan, pengawal istana dan orang2 besar,

Pengaruh suara, jang didjalinkan oleh lagu2 jang mere-

pastilah akan menggontjangkan setiap artja djiwa insani, hat=",
~ ta. adang hantjur lebur remuk berderai. Benarlah sebagai kas , -

EEBURNJA KERATON ATJEH . RS ik
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lah tanah Keraton Atjeh, tempat peradjurit2 Serambi Mekkah . -
berdjaga-djaga. ‘Tepi pantainja jang laridai tempat puteriZ : -
istana simbur menjimbur pagi petang, tempat.gahara istana
bertjengkerama, tempat kembang2 mahligai melepaskan pan- !
dangannja arah pegunungan jang indah djelita itu suatu ta-

O

dalam Negara telah terpesona. dengan kemerduan susranja, ' S
S ‘lah tidak terhitung berapa djumlahnja peng1ring2 Bagmda :
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"t pudjangga2 dunia, bahwa bila suara telah seija dengan la-
gu, sckata pula dengan wadjah, 42 mempunjai pengaruh jang
paling besar, pengaruh jang bisa merebut tiap djiwa manu-
sia, Kalau matahari telah menjinari seminar fadjarnja, demi-
lanlah dikala sjamsu masuk beradu, berdengung dan berge-
malah suaranja, naik perlahan.lahan keanghkasa menemui me-

~

ga2 sutji, dewasa itu terhiburlah istana, penghuninjn timbul

tenggelam dalam gelombang lagu.

Pernah anak muda2 didalom dstana, berdo’ a-do'a waktu le-

kas sore, kavena bila 'lah petang ia akan dibuai oleh lagu2
dendam berahi. Bila 'lah petang mereka mintak supaja le-
kas pagi, scbab bila matahari terbit mercka akan dibuaikan
-oleh dendangan schi. :
Meskipun Aminuh telah mendjadi penaka purnama istana
jang gemerlapan, dirindui oleh pungguk2 didahan kaju, na-
. mun belumlah seorang djua mentjobha untungnja, melamarkan.
nja pada Seri Baginda.......... 1

Kadang2 dibuatnja bunji air berdentum-dentum dengan
tangannja jang lemmh gemalad dtu, schingga buihnja berter-

bangan penaka kembang tjempaka jang berderai gugur dari .

kerangannja. Sesudab puas ia mandi, puas hati dan djiwanja.
jpuas sukma dan kalbu remadjanja dengan perlahan-lahan se-
ali, ia mendarct berdin dipantai laniiai sambil membuang
-pandangannja arah kenirmala bsrat. Kain z‘ipis bagaikan tjer.
min halusnja, menutupi lutut hingga dadanja jg bidang, dipe-

‘ras-perasnja djua dengan djarinja jang halus tirus itu.........

v Sebelum tjahaja surya lenjap dari permukaan bumi, pur-
nama telah menghamburkan nurnja jang indah berdandan,
Dani djauh kedengaran berderap- derap bunji telapak kuda
berlani..........., berlari djua, kian ea'st derapan itu kian dje.
Ins, kian dekat........ ... achirnja sampai ketempat dtu, Seorang
pemuda jang masih remadja, rupanja tangkas, pada bibirnja
senantiasa bermain senjuman, melompat danri kudanja,, sambil
menghela binatang itu ketepi pomtai,

Agaknja ia hendak membenl minuman kepada kudanja
jansr kelihaten {erengah-engah itu;

Mclihst lkepada pemuda itu jang nampaknja sedikit le-
meh, serta 'tudanja jang begitu pajah, adalah menundjukkan
ia datang dari djauh............ 3

Aminah-memandang kelakuan pemmih itu, dengrm wadjah
jang mengandung kemarahan, karena pemuda itu telah me-
langgar tempat biti2 perwara bersuka-riya taman ratu istana
berbeka.heka. Alangkah angkuhn;,la ann.k muda itu

- LEBURNJA KERATON ATJIEH,
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¢ Sebeluni diperiksanja apakah tempat: jang didatanginja Sy
itu, tempat terla.rang atau bukan dengan lantjang da mema.— 3

suki:taman,

Demi dilajnugwkz-n matanja berkeliling, tiba2 bertemulah :

pandangannja itu dengan Aminah. Mula2 segenap persendian -
nja agak kaku, hatinja terasa berdebar-debar. Dalam pada itu

Aminah makin naik darahnja, Sesa'at demikian bagaikan ha-' .
lilintar_ petjali tengah malam Aminah berkata: ,Hai orang . -

muda. Mengapakah selantjang ini bena.r tuan mendjelddak tem. Lol

pat jang terlarang ini?”

Tersentak sedjenak perasaan anak muda itu; demi sus- f

ra tegiiran bergema ketelinganja. Ia jakin, kalau bukanlah ra=-

tu istana, tentu tidak sebangge itu  benar ia mengeluarkan
tegurannja. Angk muda itu merasa menJeen.l menjesal ka.rena
terpidjak tempat jang terlarang, ¥

,Paduka tuan puteri!” serunja dengan suara jang seakan-

akan mintak dikasihani.
»Saja, bukan iuan puteri!” Sa.hut Aminah dengan la.n-
iang djua.
Demi utjapan ftu berldering ketelinga Nja Ali, ia merasa

" bimbang, dengan siapakah ia berhadapan kini; dengan - biti

perwarakah atau dengan bintang mahligaikah? Kebimbangan
didalam kalbunja berdjuang dengan hebatnja melawan keper-

tjajaannja, kudian ia jakin berhadapan dengan puteni ista.mr,-,

bintang mahligai,
nwMeskipun kata paduka bukan; tetapi didzinkanlah ham:
ba menjchbut paduka tuan puteri!” Aminah diam sadja tidak

" menjahut, wadjahnju masih mengandung mega kemarahannja, .

Kemudian Nja' Ali menjambung lagi: ,,Hamba merasa salah
paduka tuan puten), sebab itu djatuhkanlah hukuman apa se-

kalipun kepada hamba,  rela hamba menerimanja”. Suara itm °
dikeluarkannja dengan perasaan terharu, didalam djelinen - -

kata2nja; djelaslah membuktikan, ia scorang pemuda jang be-
rani bertanggung djawab atas perbuatannja dan siap meneli-
ma segala hukuman jang did Ja.tuhkan kepadanja. j

. »Orang mudal" A b=y

»Paduka tuan puteri!” sahut Nja'Ali dengan saju.

..Laln Jkeali!,” domikian Aminah melandjutkan perkataan-
nja, ,djikalan mendjedjak tempnt2 jang belum pernah dida-
tongi, periksailah baik2, apakah tempst jang dipidjak itu daa-
rah terlarang atau bukan?

Serangkai tlengan perkataun jang achir ini, la.lmm ge-.

hilah sembilu jang menjajat-njajatkan hulu hatinja. Tetapi

LEBURNJA KERATON ATJEH
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sebagai pemuda jang.bisa menhekan sekalian derita perasaan,

lalu dengan lemah lembut iapun menjahut: ,Hamba akan

\berha.l:l-hnti dilain Jali paduka twsn puteri, nasehat paduka
tuan puteri hamba djundjung atas djemala”.

- Gadis ijtu tegak tidak dapat berkata.kata lagi, teridiri um-~

: pama patung, lisr.mnja tiada sanggup menghamburkan mara.

han lagi. ' ' =

* ¢ .Dalam haunj':o. timbul keinginan hendak memberi ampu-
nan, tetapl, betapakah tjara ia menjusun kata-katanja supaja -

mendjadi serangkai kalimat? * Entah pesona apa jang dibuat

. oleh anak muda jtu kepadanja, sehingga beberapa sa'at anak

- perawan itu timbul tenggelam dalam gelombang chajal, Lama

" keadaannja demikian, tidak disedarinja, ia sedang berhadap-

' an dengnn scorang pemuda jang baik hati, lebih2 lagi ia ti-
dal insjaf bahwa ia masih berpakaian ‘mandi. Perasaan marah
lalu -bertukar dengan rasa kasihan, bersama-sama itu seren-

* tak timbuliah suatu suara djiwe jang maha halus kudus, wa-
lokin ia hdak mnggup melahirkannja dihadapan anak -muda
) s ve i sy v anassanta

Dengan kealdaan gugup sambil menjembunjikan perasaan

hatinja jang sutji itu, ia lalu berkata dengan lemah lembut:
»Ja, £aja ampuni tuan sekali Jiti, tapi saja ingin bertanja darl

" . manakah ‘tuan datang?”

mari Gigiéng. padulm tuan puter", sahut Nia’Ali dengan
lemah lembut,
“Arah kemanakah tudjuan perdja]mmn tuan 7
wIngin menghadap Duli Baginda, paduka tuan puteri”.
ysMenghadap Baginda Sultan?” Aminah mendesak seakan-
akan ia henHak lekas mengetahui, apakah hadjat anak mude
itu bertemu dengsm Baginda. Apakah gerangan keperlua.n tu-
an? Bolehkah saja mengetahuinja sedikit?”
»Tidak ada halangan paduka tuan putcr:, kalqu paduks
" tvan puteri sudi mendengarkannja.”
S T etopl St it s -orang muda, segan saja menerima pang-
* gilan tuan, ‘dengan sebutan tuan puteri, karena saja-, tidak
berhak memakai gelaran itu, tetapi panggilkan sadjalah nama
godacrcitnarneg Aminah.”
pDjadi pa.du]m. tuan puteri bernama Aminah?” Nja' Al

- termennny sesa’at, terkenang ia kepada rt.,]r:.rlhu2 _pt_engawalz_
_' istana bahwa dalam singgasana Sultan Atjeh ada seorang dara

Jeng  romannja djombang djelita bernama Aminah. Ia mem-
punjai suara jang maha merdu jang telah pernah. merusakkan
~-hatl. panghmaz jang besa12 didalam Keh:nahmdman Atjeh.

‘8-, : s a i e ’LEBURNJA" KERA'DON ATJEH
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-ngan sopannja, lalu ia mulai berkata: ,Ampun Duli Tuanku. =

" Jakinlah 1a, kini ia berhadapan dengan seorang dara jang
sangst molek parasmja, pertjajalah ia, bahwa ia sedang ber-
pandang-pandiangan dengan seorang perawan istana Sultan
Atjeh jang mendjadi pudjaan orang ramai. L

wKalau begitu, fdzinkan saja menjebutkan paduka saudari’ .
Aminah sadja!” S

wlerima kasih orang muda!” dJawnb Aminah dengan pe. . . !
raaa.a.nnja jang terharu, sambil melajangkan sehelai senjum'™ = "ﬁ
bibirnja jang bagaikan delima merkah itu. Hanja baru untuk "~ t;
pertama kali Nja' Ali menerima lajangan sehelai senjum su- =~
dah tjukup menggontjangkan piala hatinja. Pemuda’ mana’ . = |
sckalipun akan lertawan dengan pandangan matanja, jang di-- - = ||
selang-selangi oleh senjum-senjumamnmja jang manis, maka ' .4 J
adalah Nja’ Ali termasuk salah seorang diantara ratusan’’ /%'
orang jang telah tertawan. Y A

»Dan tjeritakanlah, apakah maksud tuan menghadap Ba. -
i Lo bl o) ? (8

Setelah menarik nafas pandjang, sambil menekur seakan-’. "
akan membajangkan kesedihan jang tiada terhingga, Nja’' Ali -
berkata: ,Dilant telah terdjadi pertempuran antara laapaw u
pengawal kita dengan kapal2 Belanda.” i

R s 7" tanja Amiinah, }

»Djadi kapal2 Belanda dengan tjara membabi buta telah - _
melepaskan tembakan2nja arah kepantai sehingga banjak pen-; ° j'.' : 8
duduk pantai jang telah tewas. Pentempuran makin berlang-
gung terus, ada dua kapal Belanda jang telah terbakar dan...” :

Anak muda itu melompat dengan tangkas keatas kuda--~
nja, sambil mematju dengan lantjarnja. Aminah tegak terhe. -
ran-heran, memandang kelaknam anak muda itu. Dituruti ku-° :
da berlari dengan mata jang djernih itu; sambil membajang-. ' -
kan perasaan ketjewa jang sebesar-hesarnja. Rupanja orang .
muda itu menudju pendopo, pintu gerbang -masuk keistana, =
Sesudah ia menjatakan maksudnja kepada peradjurit2 penga. B
wal dipendope itu, maka iapun ‘dibolehkan masuk menghadap . f
Baginda Sultan. Baru sadja ia duduk dihadapan Baginda de- ° _\\- \
tangkas. Ia membawa suatu bevita keributan dilaut kepada: =~ i
Baginda Sultan. Baru sadja ia’ duduk dihadapan Baginda de- = ¢ E

———r

;-‘.'v 5

Patilc ini bernama Nja' Ali, adalah seerang pemimpin salah =~
satu kapal pengawal Negara Atjeh, atas perintah Laksamamr:

Muda, dari Gabungan Armada2 Pengawal datang menghadap - . §
Duli Tuanku untuk menjembahkan warta kenbubu dilaut ge- . °
djak siang tadi.” . 3 s

LMRURNJA KERATON ATJEH
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12 Bclandn. Tufmku "
2 Belanda? Tjeritakanlah terus!”

hgneruskan - tjeriteranja : ,Siang tadi ltma,
@y Perlajar beriring-iringan mengadakan pe-
libeleftar Selat Malaka, Tatkala matahari telah (jon-
~dang ke Barat didapati sckumpulan besar kapal-kapal
: Belan, Jjang diduga meneruskan pelajarannja kepulau Dja-
wa. Diwaktu kapel pengawal kita memberi tahukan kepdda
mereka, bahwa armada2 mereka musti diperiksa lebih dahulu,
dengan semena-mena mereka melepaskan beberapa tembakan
meriam, Sekali lagi pemimpin kapal pengawal kita memberi
tahukan, bahwa kami sekedar memeriksa sadja, itupun didja-
wab dengan tembaltan meriam beberapa kali lagi. Karena itu
Japal2 péngawal kita lalu membalas tembakan mereka achir-
nja terdjadilah pertempuran jang sangat hebat. Sesudah magh
rib, ternjata 2 diantara kapal2 Belanda telah terbakar hangus.
Sekianlah belit‘a dan Inilah surat kuasa dari Laksamana Mu-
da () vl

Nja' Ali menjerahknn suralt itu kepada Perdana Menteri.
. Setelah Perdana Menteri membatjanja, duma(la -Laksamana
Muda; memintu keputusan apakah pertempuran diteruskan
ataupun ‘djangan, Keputusan itu musti segera didjawab oleh
. menteri Angkatan Laut. Orang2 besar jang turut didalam rua-’
 ngan istana itu termenung, sedang Baginda Sultan merah pa-
dam mul:anJa. Dala.m keadaan itu Perdana. Menteri bersabda-
lah:, i ‘
,,Malam ini djuga diadakan Sidang Balairung Sari”
“t. . Ja, demikianlah djua hendaknja” djawab Baginda Suitan.
Perdana Menteri jang dibantu oleh beberapa Menteri jang
ldin dengan sibuk dan sigap mengadakan persed'aan, untuk )
melangsungkan -sidang Balairung Sari disa'at itu djuga. Kare-
. na kerdja sama jang rapat sekali diantara Menteri2 jang ada,
meskipun tidak lengkap dihadiri oleh beberapa Menteri, maka
Sidang Balairung Sari jang luar biasa, telah sanggup dilang-
sungkan -setelah .seperempat djam kemudian. Sidang itu ber-
djalan dengan hangat sekali, panas laksana api, achirnja telah
bersidang kira2 seperempat djam pula, maka Sidang Balairung
Saripun memberj kuasa kepads Menteri Angkatan Laut untuk
menggempur terus armada2 tentera Belanda jang melauggari
a.tura.nz Laut AtJeh ; o
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LEBURNJA KERATON AT

Keputusan tersebut tidaklah dinjatakan dengan maklumat.'

perang terhadap Belanda, melainkan dipandanz sebagai suatu

kerusuhan sadja. Balairung Sari memberi kuasa pula kepads ,
Nja' Ali membawa perintah itu kepada Laksamana Muda Ga- -

bungan Armada2 Pengawal, bahwa dengan setiap kemungkinan

keganasan-tentera Belannh musti diberi hukuman jang setim<" '
pal. Kerusuhan2 d. Selat Malaka, bukan hanja sekali itu ter- =
djadi, bahkan hampir setiap bulan ada, sebab tentera Belanda' Yk
jang telah memusatkan kedudukannja dipulau’ Djawa selalu .=+~
memantjing-mantjing kerusuhan dengan Tentera Laut Atjeh,

dan setelah habis pertempuran mereka mengirimkan nota ke<

.pada madjikannja ,TENTERA LAUT ATJEH MEROMPA&.}.'____-
. DISELAT MALAXA", Ada kalanja dalam pertempuran itu =
- mereka d beri bantuan oleh Kapal2 Inggeris, meskipun dengan - :
menaikkan bendera Belanda ditiang kapzlnja, Kekedjian poli- = ".."
tik pendjadjahannja‘inilah maka orang2 besar di Atjeh tetap. . . .

mengambil kesimpulan, bahwa tentera Belanda pada suatu kall.

nanti akan mengadakan serangan Setjara besar2an ke Atjeh  :
untuk menduduki Tanah Rentjong. Dalam hati setiap anak"--'
Atjeh telah tertanam bahasa Belanda, sedang berusaha hendak *y © ;

melakukan sesuatu kekedjian politik. Kehendak politiknja itu

mustilah dibasmi habms2an bila mereka mentjoba mendudulki

tanah Atjeh.

Perasaan itu ktan lama kian hidup dalam perbendaharaan-_-"
hati setiap ummat Atjeh Jnng mentjintai Negaranja Jang dJa-;.--' i

b L E A iy o T

Malam itu djuga Nja' Ali balik kembali menudju pantall
Gigiéng, sebab disanalah terdjadi pertempuran, diiringi oleh *
georang Panglima jang remadja, Teuku Panglima Him namanja,. = :::

termasuk bilangan orang2 besar pengiring Sultan. Bersama de-.

ngan orang muda inilah, Nja' Ali mematjit kudanja dengan lq.n— A

tjar.

Baru beberapa langkah kuda merska berlari keluar istaga,}" fx
kedengaranlah suara seorang perempuan sedang bernjanji de- :
ngan rajuan kataZnja jang maha merdu, seakan-akan suara ' ::
dari firdaus, dihembusi oleh nasim sutji dikala zlam sedang.

aman diam. Demik’ anlah lajalnja suara dara itu bergema ber-,
alun seloka berbuaibuai dibawah angkasa jang sedang tjerah
bermandi tjahaja bulan. Seakan-akan terhenti Iaikn;a kuc‘la
berlari, demi nafiri senandung itu menggema sawang,.. ..
Dengan tjara pura2 tidak tahu, Nja’ Ali memadjukan per-

tanjaannja kepada Panglima Him: ,Silapakah agaknja perem=-. =

puan jang bernjauji itu dalam stana."" sambil men]entaxkan
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kekang kudanja supaja tjepat berlari, Kuda tunggangan mere-

reka berlari djua beriring-iringan berderap-derap bunji tela-

\paknja tiba dibum:,

Setelah menoleh sedjenak kebelakang, Panglima Him men-
djawab: ,,Gadis istana, Aminah namanja. Tahukah saudara,
dialah seorang dari singgasana jang mempunjai roman hagal
bulan empat belas.

"' Dialah jang senantiasa mendendangkan njanjinja. jang mu=-
luk merdu, jang menjebabkan tiap-tiap hati penghuni istana
ili merasa terhibur, .

_Sampai disini, Panglima bangsawan itu terhenti dari ber-
tjeﬂtera seakan-akan ha.tinja terlindung oleh awan jang meng-
gelapkan perasaannja, -

" ' Ia terhenti dan terdiam ..... e
nKeluarga Bagindakah ia gerangan? banJa Nja Ali.
Ja adalah seorang puteri Panglima, Pengapit Sultan!”

Setelah ‘ajahnja meninggal dunia, maka ia diambil olelr .

Baginda didjadikan gadis istana dipandang penaka puterinja
sendiri, selaku kentjana singgasana. Ia dikasihi oleh Baginda
Sultan dari mulut sampai kehatinja dem'kian pula oleh Permai
surinja. Ia adalah Puteri kesajangannja,.diantara puteri2 jang
lainnja, dalam istana ini. -

s " Kembali sekali lagi Panglima muds itu

terhenti bitjaranja, hatinja seakan-akan hampa dan beku. Ka-

‘lau bukan karena tjahaja bulan jang samar-samar itu, centu

akan djelas terlihat gurisan dikeningnja penaka pertandaan
jang menjebabkan kata2nja terputus tadi, bajangan rohani jg
terkandung didalam hatinja .................. kedua kuda jang di-
tunggangi oleh dua pemuda itu, berlari djua dengan kentjang-
nja dibawah-sinar purnama. Apakala kuda itu tidak berlari de-
ngan setjepat-tjepatnja, pastilah tentera Belanda telah lehih
banjak mengorbankan dj'wa penduduk pantai kita, sebab sa-
daran mereks| jang sangat membabi buta, Bulan dilangit, se-
bentar-bentar terlindung oleh awan2. jang bergumpal-gumpal,
jang menandakan sedjenak lagi hari akan hudjan, Kedua me-
rekay membawa selembar surat perintah, teruntuk kepada Lak-

samana Muda Gabungan Armada Pengawal, perintah supaja.

memberi perlawanan jang sesengit-sengitnja, selaras huku-
mannja Jengan kelantjangan Belanda, jang telah melakukan

_pelanggaran berulang kali di Selat Malaka atas Tentera2 Laut:
. Atjeh. Setelah berdjalan sekian lama, tibalah kedua mereka;

"~ kepamtai Gigiéng dimana beribu-ribu rakjat telah keluar de-

ngan bersendjata lengkap, siap menanti perintah untuk mela-
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kukan sesuatu tindakan terhadap p‘elanggaraﬁ tentera Belanda,

Dilaut kelihatan letusan api jang dimuntahkan oleh mulut2 me-~"

riam, kadang2 tembakan2 musuh itu membabi buta kedarat,
Alangkah dahsjatnja Jetusan meriam, alangkah buasnja kela~
kuan tentera Beldnda, Dan .................. kebuasan itu musti~
lah dilawani oleh rakjat Atjeh dengan tjara kesatria. Nja' All

lalu naik kelaut menjampaikan keputusan Sidang Balairung

Sari kepada Laksamana Muda, jang disambut oleh Laksamana

itu dengan muka jang berseri-seri. Maka Tentera laut Atjeh .

pun lalw melakukan serangannja setjara besar2an. Dalam per~-. -. .

tempuran hingga waktu itu, 4 kapal Belanda telah tenggelam;
2 hangus setelah maghrib, kerugian dipihak Atjeh hanja satu
kapal Pengawalnja jang terbakar.

Nampaknja armada2 Atjeh tidak bisa bertahan lebih lama _
“lagi, kerena serangan2 tentera Belanda jtu makin diperhebat.

Karena itu Laksamana Muda memerintahkan supaja rakjat se-
kalian- di Gigiéng mestilah memberikan bantuan. Rakjat At}eh

jang mempunjail darah pahlawan jamg memang sedjak tadi ta-_.

lah siap sedia, demi mendengar perintah, lalu berebut-rebutaa.

naik ke laut dengan perahu, tongkang dan biduk. S
., Apa sadja jang dapat dipergunakan mereka untuk memba< - %aly
“wa dirinja ketengah-tengah gelanggang pertempuran diguna-='
kan dengan setjepat mungkin untuk memberi bantuan, hatta®
ada jang berenang dengan tidak memikirkan mati lagi. Ren~' °

tjong Atjeh dan’pedang daun idjuk *) gemerintjing bekerdja

dileher musuh tatkala beberapa perahu rakjat dapat melem- .

parkan tenteranja kedalam salah satu kapal Belanda.

Rentjong sakti jang bertuah, jang telah dipergunakan oleh

orang Atjeh diwaktu menaklukkan Djohor dan Malaka, mema=
- tahkan keagungan Imperialis Portugis dan Inggeris baikpun

~ Belanda dan telah dipandang sebagai sendjata jang sanggup-
memperlindungi pulau Sumatera dari keangkaraan Barat diza~ ~
man Iskandar Muda Mahkota Alam, Rentjong itu pula jang:

telah pernah menjemangatkan pahlawan2 laut jang gagah be-

rani-menjeherang kenegara2 besar, mendjadi utusan Kamaha-

radjaan kita dewasa itu. Karena itu sekali-kali dalam djiwa
rakjat tidak terlintas perasaan mengundurkan diri, perasaan
meRjerah oo, Kehuasan, dibalas dengan kebuagan,

kea__ngkaraan dibalas dengan keangkaraan, sehingga sebeldm .

#)  Pedang daun idjuk, benfuknja serupa dengan daun idjuk,
terkenal henar dalam Sedjarah Atjeh, tetapi tidak menga-
tasi Rentjong. .
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sempat 'siang, sisa2 :mhailé‘ musuh itu telah melarikan dirl-

'\”a“": ....... Benar orang Atjeh adalah rakjat Indonesia jang A

geranl,v berani menentang keangkaraan, walau dari manapun
atangnja, tidak mengindahkan dari luar dan dalam, Kalau
bukanlah orang Atjeh mempunjai semangat lfeberaninn, mana~
kah mungkin mereka mendirikan satu Kemaharadjnan besar
dinbad ketudjuh belas dipulau Sumatera. Kalau .bukan orang
Atjeh berdarah kesatria; manakah mereka berani menjeberang
lautan besar2 sampai ke Eropah; kenegeri China diwindu ba-
hari. Seluruh dunia mengetahui, dewasa itu.kedjajaan Atjeh
telah tiba kepuntjaknja. Berdasar kepada demikian, maka rak-
jat Atjeh telah sanggup mempertundjukkan kekerasan sema>

 ngatnja, menentang pelanggaran tentera Belanda, sehingga da-

lam waktu jang singkat sisa2 armadanja melarikan diri .........
Kemudian setelah peristiwa itu berlaku keadaan negara
aman biasa sadja, tiada suatupun berubah dari sediakala, mes-
kipun Tentera Laut mereka memperoleh kemenangan jang gi-
Tang gemilang. Memang bagi djiwa rakjat kemenangan adalah
soal biasa;, karena sebelum itu sedjarah Atjeh tiada pernah
menuliskan KITA KALAH, Nja' All berdjasa bezar dalam per-
tempuran itu, sehingga ia diangkat mendjadi Laksamana Muda.\
ke I1 dari Gabungan Armada Pengawal Negara Atjeh. Tetapi '
hanja beberapa lama sadja ia dapst mendjabat pangkatnja jang
baru itu, kemudian atas perintah Sulthan ia diangkat mendjadi
Pangl'ma Muda dari Tentera Pengawal Sulthan di Keraton.

L

Ly
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'BEREBUTKAN MADU e ‘.

Tengah hari tepat.........

/  Angkasa terang benderang, tidak bersaput sehelai awan-. !

pun, sedikitpun ta’ bermega, seh'ngga radja tjahaja leliasa
memantjarkan seminarnja kebutala.

an tunduk meraju ditimpa panas jang njala itu, sekar suhun--"
nja banjak tidak berseri lagi, putuk2nja jsnz member. haravan'

untuk kesemarakan hidupnja’ dihari nanti, 'lah banjak jang . -

laju, kembang2nja jang bersela-sela diantara daun2nja jeng
telah kuning kering, turut berderai lepas dari kelopaknja, Ini-

lah akibatnja musim kemarau, inilah hasilnja pabi!a*m.lnala

tidak mentjurahkan hudjan rahmatnja, Air Kroeéng Daroi,
hanja tinggal beberapa djengkal dalamnja lagi, sehingga ka.-

rena kedjernihannja itu, djelas nampaknja batu2nja beltabur. . ' Aty
Keraton dan istananja, sunji senjap belaka, bagaikan hegars. ‘ e
Kemana Tjut Aminah gadis jang mungil’ & ©.°
itu, tidak memperdengarkan njanji seninja lagi, kemana sua-. i {

dialahkan garuda.

ranja jang merdu itu, kenapa tidak ‘dilagukannja agar kehe-
ningan dunia petjah semuanja, kesunjian maya bergema.........

Tidak, ia tidek hendak berlagu, karena Duli Sjah AI-m:l

" lagi sedang beradu melepaskan lelah, sebab sedjak pagi Ba-

Puntjak Seulawah Djap-- ' **
tan, tegak dengan djajanja mendjulang nirmala, bebds mele- 5
paskan hasrat, tidak terlindung dengan suatu apapun. Pohon2- . =

ginda sibuk menjelesaikan beberapa so'al jang bersangkut de' iz

ngan negara dalam Sidang Balairung Sari............

Diberanda belakang ia duduk seorang dirinja, menje!e&af-- i

kan kain sulamannja. Dengan tjara jang hemat tjermat, djari-’

nja jang lentik2 Itu bermain menari diatas kain lembajung, -. . °
sambil sekali2 menjentik dengan udjung djarumnja, memper-. -

indahkan sulamannja. Selagi djari djelita itu ’asjik dengan’ si- -

lamannja, ............ disana dipendopo, kel hatan Tenku Amat
sedang bertjakap-tjakap dengan peradjurit pengawal fstana,
Entah apa jang dipertjakapkan mereka itu disitu, tidaklah da-

pai diketahui benar, hsnja setelah itu kelhatan bangsawam’ :

tersebut, telah meninggalkan pengawal tadi, menudju arah ke=
istana. Setelah beberapa depa ia berdjalan, dilajangkahlah -
pandangnja sed_]onak kebelakang, kebetulan pen"aw'\l !ad‘
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menuruti pemuda .itu dengan matanja, Setelah mata mereka
bertemu, tunduklah pengawal itu perlahan-lahan, seolah-olah - .
'ia menjembunjikan perasaan hatinja, Sedjenak tertahan dju-
~ \ ga langkah bangsawan muda itu, tetapi entall apa jang tetr-
pikir kemudiay dalam hatinja, lalu dipertjepatkan langkshnja
pula,
( Mathnﬂa awas memperhatikan segala sesuatu dnlam jsta-
\ ma, tetapi tiada suatu hatipun dapat menduga kalbu Teuku
{" - Amat, jstimewa ia adalah seorang jang disegani karena ke-‘
| pertjajaan Duli Sjah Alam kepadanja dan ia senantiasa ber- °
; ada disamping Baginda. Hanja pengawal tadi sadja jang se-
lalu memperhatikan gerak geriknja sehari itu, bagaikan ada
sesuatu rahas’a jang tersembunji’ dibalik hati mereka, sehing-
ga ia dituruli dengan ekor matanja sampai2 hilang kebalik
jstana............

i * Tatkala ia melangkahkan kakinja masuk keserambi be-
; lakang, ia tertegun beberapa sa'at, demi Tjut Aminah ter-
pandang olehnja. Dara itu tidak insjaf bahwa dirinja sedang
diamat-amati oleh sepasang mata anak muda bangsawan de--
ngan penuh gairat dan rasa ’asjik. Karena tidak disedarinja,
pekerdjaannja itu diteruskan djuga sebagai biasa sambil bibir-
Rja bergerak2 bernjanji halus. Rambutnja jang ikal ker iting
‘berombak laksana danau tenang diganggu baju pagi, se-
Jang kulitnja jang putih litjin, halus umpama hambal belud-
tu, gubahan Junani lama, pinggangnja ramping itu, penaka pa-
iung jang dipahatken oleh pelukis2 Mesir purba, sudahlah
tjukup menggojangkan iman Teuku Amat, bangsawan muda
tempat Sulthan Ala‘din Mahmud Sjah menumpahkan segala
. kepertjajaannja. Teuku Amat, masih tegak sebagai patung da-
b lam simpanan artja, tidak bergerak sed'kitpun djuga............

agaknja- kalbunja, sedang d:lamun \pesona ketjantikan kem-
bang istana itu......... :

" Setelah beberapa lamanja terbaring dilautan' asjik demi-
Iy kian, rupanja ia sendiri tidak menjedari berapa waktu ia su-
| “dah berbuat demikian, lalu ia siuman, tetapi penaka scorang jg
h' ' baru bangun dari tidurnja; merasa’ bingung dan kaku, ta' ten-

tu apa jang harus dibuatnja.” Perlahan-lahan digerakkan
: ® Jlangkahnja, mendekat rapat kesamping bidadari itu, dan ta-
¢, mgannja mendjemah ombak rambut Aminah, jang sedang di-

T w———
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§ mainkan pawana, Demi tanganuja terasa pada Tjut Aminah,

5 * 1alu ia terkedjut......... ja, terkedjut sangat bagslkan disengat

: kala djengking.........

i . . :
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Amboi, rasakan lemah sckudjur anggotanju, demi tabuh- i
nja dipanah oleh ginaran mata bunga Keraton Atjeh, Ta men-
tjoba tersenjum, tetapi senjumnja kaku tidak mengandung -
madu, Ditjoba menentang dara perwara itu, walakin mfxtnnja.
alah, seakan-akan tidak bersinar lagi .........

Dengan keadaan gugup, ia mentjoba berkata: ,Sunji be--."

nar istana sekali ini!”

»Benarlah...... ... Ampon! Maklum bukan, masa sedang
menempuh musin kemarau! sahut Tjut Ammah dengan tjepat, .
lalu ia menekur menjudahi pekerdjaannja. = Anak muda itu
memberanikan dirinja, lalu tukasnja lagi :

»Bilakah hudjan akan tiba ?"

Kembali sunji senjap, tidak ada kata jang bedeavmb
jang membela kesunjian itu, seh’ngga bila ada djarum djatuh
djelas kedengaran gemaannja..

Sebentar kemudian, aesunglan itu petjah pula oleh dgawa-
ban Tjut Aminah: , Hudjan diturunkan Tuhan sesudah bumi
semesta, kering semata,

Tjut Aminah tersenjum, setelah utjapan itu selesai di:

’

&

vtjapkannja, matanja jang laksana bintang kala itu menen-~ 1 ' ©

“tang pemuda jang duduk bersimpuh dihadapannja, senjumnja -

itu disambut oleh pemuda bangsawan itu dengan senjum pula, -

sochingga kemudian masing2 mengulum senjumnja........ BT [ et

dewasa itu, alangkah indahnja pipi gadis itu, berlesung pipit. '
wAlangkah menderitanja bumi Tuhan ini, kalau sesuntuk '’

masa, langit tidak menuruni hudjannja?”’ tukas anak mud'a-

itu, sambil menggamit matanja. :
,Ja, alangkah beratnja kandungan mega, kalau sepan-

djang masa air jang dikandungkannja itu; tidak d peroleh izin -

untuk mentjurahkan kebumi?” gad's itu mendjawab utjapan
Teuku Amat dengan tjepat.

+Mega tidak begitu menderita, djika diband'ngkan dengan
penderitasn jang ditanggungkan oleh bumi”, demikian anak
muda tu membalas kata", sehingga kaju2an jang muda rcma-
dja jang mempunjai harapan untuk menghasilkan buahnja di-
hari kemudian, telah banjak jang laju, gjuga terhitung ]ang
telah mati......... it

»Tetapi Ampon harus maklum, bahwa bukan sela.manja,
kalau hudjan mentjurahkan dirinja mendapat akibat jang ba-
ik bagi bumi, dan ......... i .

Djelas terasa dalam bathimua sendiri dengan tjepat pula-
ia mentjoba menjembunjikan perasaannja itu, sehingga tuiak
mendjadi kentara kepada Teuku Amat, . :
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pBumi berdjandji; kalau hudjan sudi turun, tidak me-
ngakibatkan rusak dunia......... AN ees dan kalau Tjut
Aminah sudi menjebut permohonanku, ja......... itulah hanja
pengharapan jang kutympahkan padamu”, demikian pemuda
itu melah'rkan perasaan hatinja, ja, barangkali telah lama di- .
pendamkan. dalam dadanja, bagaikan gunung Merapi memen-
dam belerangbang. Djelmaan perasaannja itu, seakan-akan

+ terhambur dengan tidak.tersengadja.

y .

Benarlah; kalau perasaan sutji, hanja terbtt kerena djel-
maan sadja, hila perasaan indah, hanja tertjlpta pada sa'at-
nja djua.

Demilkianlah tjaranja Teuku Amat mendjelmakan pewsa—
an sutjnja, ja,......... perasaan bathinnja,

Selagi pemuda itu mengukur2 perasatn bftthinnja, r‘akqla
itulah djiwa perawan itu bagaikan sckerat sabut sedang di~

- perma’n-mainkan oleh gelombang saraudera,

 Lautan bath'nnja = berombak, berdjuang menjteruna

Hanja baru sekali itu selama hidupnja, ia mendeugar ut_]ap
an kagsih mesra diutjapkan dihadapannja berterang-terangan,
ja, hanja baru sekali selama hajatnja berenang.dalam samudera

. berahi, ia mendengarkan utjapan seorang pemuda dengan pe-

. lau2 ia b'sa mendapat sambutan jang selpjaknja......... h

rasaan halus sutji. Benar dalam bathinnja telah pernah ber-
dendang lagu kas'h sajang, tetapi hatinja ditahan, dadanja di-
tekan supaja perasaan itu djangan bergelora djua. Sesudah be-~
berapa lamanja demikian, maka Aminah memetjahkan %esu-
njlan lagi: ,Manakan sudi Ampon menjambut peruntungan
hamba dagang jang hina ini, dan bukankah Ampon aman hi~
dup dengan isteri dan putera Ampon sendiri jang montok ilu?"

", Perkara itu hanja ma'nan bibir belaka, Aminah, sedang

dasarnja tidak begifu. Telah K mendjadi rekaku, telah sckian

masa berahi terpendam dalam kalbuku, tetapi. pada sa’at ini
baru ada kesempatan untuk kulimpahkan keharibaanmu, ka-
Tjut Aminah terdiam diri. Wadjahnja merah padam,'pe-
naka sungai darah ditimpa panas terik, namun menambah ke-.
tjantlkannja berlipat \ganda, Sunji kembali ruangan itu..
-, Tidak, Amnon, tidak dapat hamba dagang melalat mI

~-menerima limpahan jang begitu berat”. Demikian perawan itu
memetjahkan keseplan dengan suaranja jang terharu,

‘yAmingh......... ja, kesuma istana......... !
‘Djangan sekali-kali engkau pertjaja kepada utjapan2 mit=

'1ut raanis, karena dari lcelemahan ka;a?nja itu adalah b.:kt‘

- a mmm m e t  f
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engkau akan disin-siokan nanti, Engkau harus pandai me-
milih mana laki2 jang sebenar-benarnja sanggup membuktikan
kata dengan pekerdjaannja dan mana jang tidak. Engkau ta-

bu Aminah, bahwa laki2 jang sebagai itu, hanja sanggup men~- -

djandjikan chajal” jang tidak kuasa dilah'rkan, Kembang jang

sedang bermadu, mendjadi kerlingan beribu kumbang, tetapi! 7~
kelak, bila madunja 'lah litjin tandas, kumbang terbang, dan ." .~

bunga menumpahkan a'r mata ketjewa. Engkau harus me-.
‘ngetahui pula Aminah Panglima Him itu bukanlah turunan
baik2 hanja turunan bangsa Neger, orang "hitam, jang maha
. asing dari pandangan bangsa kita. Ajahnja dahulu mendjadi
"tawanan Tentera Laut kita dari sebuah kapal Inggeris jang.
melajari Selat Malaka, sebab kapal itu tidak hendak diperiksa
oleh Armada Pengawal kita. Setelah kapal itu ditahan dan

orang2nja ditawan, diberi hukuman menurut Undang2 Negara -

Atjeh, karena selalu kedjad'an schagai baru2 ini bangsa2 Ba-

rat meradjalela dilaut kita. Ajahnja diambil, jang waktu itu

mendjadi kelasi kapal Inggeris, dipandang bagai budak belian.
Oleh karena ia sangat radjn, lalu dikawinkan djuga dengan

seorang budal belian Baginda djuga, sehingga beberapa lama-

‘nja mereka bersuami isteri itu, lahirlah seorang putera; itu

ia, jang sekarang diberi gelar dan pangkat Teuku Panglima °

Him".

Tjut Aminah, tidak menjahut sepatah djuapuu.Q ....... se-

hingga sunji kembali. Bunga Keraton terkenang pula akan
tjeritera2 jang diriwajatkan Teuku Panglima Him kepadanja

pada hari2 jang lain, Kembali terbajang bagaimana bangsa- - .
wan Panglima itu, mentjeriterakan keturunan Teuku Amat, -

o

jang berasal dari bangsa Habsji. Entah jang ditjeriterakan
Teuku Panglima Him itu dusta belaka, tidaklah dapat diduga
perawan itu, Dua tjeritera itu, belum holeh dipandang benar

dan djuga belum holeh dipandang dusta, karena kedua mereka

sama2 hendak meorebut sepiala madu., Begitulah adatnja dunia,
“ini, demikianlah ulahnja insani, djilka hendak memperolch se-
suatu maksud, tidak segan2 menghasut, supaja saingannja dja.— ;
tuh rubuh.dilanda binasa.
Lebih parah lagi, kalau hal jang sematjam ini bersenan-
" dung dalam bathin orang2 besar, bernjanji dalam djiwa raga
harapan2 tanah air. Akan rutituhlah keagungan, akan punah- .
lah kesentosaan, rubuh pulalah kemakmuran, djika seseorang
itu mempunjai perasaan kedirian, semangat tamak, karena hen-

dak memperoleh kejakinan, tidak merasa sajang kepada teman :

handal ig dxd;yatuhkann;a, tidak merasa terbit eur mata keae-
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dihannja melakukan pekerdjaan2 jang terkutuk, Ah, alang-

Iah kedjamnja dunia inf, aduhaf a!a.ngkah durd;[unan;]a maja-

pada ini,
Djatuh mendjatuhkan adalah penjakit masjarakat jang

~ sangat berhahaja, dan kalau ini sudah meradjalela, adalah ba-

jangan keruntuhan satu2 keagungan dizaman nantl Tjita2
tidak akan tertjapai, kalau perpaduan mendjadi petjah sebagai
ini, untuk mengharapkan sesuatu, Pohon beringin jang besar2

“sebentar sadja tumbang, kendati dihembus oleh angin b'asa

manakala segala urat2nja. tidak seig lagi mempertahankan ke~
semarakan batangnja. Rumah batu besar2 jang tinggi men-

djulang mega seketika sadja lebur binasa, apabila perpaduan .

kekuatan telah lerai. Berdasar kepada filsafat ini mendjadilah
Tjut Aminah bimbang, bimbang tegak dipersimpangan djalan,
ragu menggerakkan langkah kedjalan mana.........

Berdenting pulkul 3 petang, baharulah Duli Sjah Alam ba-
ngun beradu, menjebabkan usia pertemuan mereka, jang se-
orang menghilang keluar Keraton, sambil diperhatikan oleh
pengawal gerbang, ja, jang seorang lagi lenjap l':ebahk tabir

L

............... dua buah tjadangan jang serupa udjudnja, se~
akan akan dua kitab tjiptaan dua orang pudjangga, jang se-
rupa haluannja, demikianlah peristiwa itu terkembang dalam
kenangannja. Meskipun malam telah larut, namun matanja
- tidak hendak terpedjam sedikit djugapun.

Terbang melajang dengan bebas, amsal elang mengulik

tinggl, tidak ada jang menghalangi kemerdekaannja merawang
- diangkasa luas, demikian pulalah kenangan perawan itu, mem-
bubung mentjakar mega. Tiada satu penghambat keleluasaan-

nja, tiada sebuah penarung kebebasannja, penuh merdeka ia.
. berfikir dan berchajal, -

Keleluasaannja itu menerawanglah menemui tempat2 sutji
samadhi, tempat2 arwah mulia bertachta, gua2 pertapa ber-
sunji diri, chajalannja menjelami lubuk2 seni dalam lautan ke-
indahan. Ia seorang kaum Hawa jang masuk bilangan lemah,

lemah anggota dan djiwa, demikian kata orang sedjak dahulu,

Karena kelemahan perempuan itu, selalulah terdapat dalam ka-
mus djiwanja perkataan menjerah meskipun penjerahannja itu

hanja.karena paksaan lahir sadja, sedang bathinnja sedikitpun:

tidak meridainja, Tjut Aminah, termasuk djuga salah seorang

perempuan jang lemah, tetapi hanja lahirnja sadja ia demikian,.

bathinnja kuat sebagai djiwa seorang Seri andl
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Kedua'tjadangan jarfg diminta supaja ditela‘ahnja itu, te-
lah diputuskan, tidak akan diterima, karena kedua mereka se-~

.dang djatuh mendjatuhi antara georang dengan lainnja. Djadi

sekarang Tjut Aminah, gadis rupawan itu, tidak berbimbang

rasa lagi, bukan berdiri dipersimpangan djalan ..................
Tetapl oleh karena telah mendjadi sifat bagi dirinja, untuk

menolak mentah2, dipandang sebagai perbuatan manusia jang

* rendah budi pekertinja, tjadangan itu bukan ditolak, tidak dju-

ga diterimanja ........... ARt istimewa perasaan djiwa mudanja
semata-mata telah tertumpah kepada seorang Panglima Muyda
dari Tentera Pengawal Sulthan............ jaitu Nja' Ali, Jang
lazim disebutkan gelarannja Panglima Muda Ali. Ia hukan se-
orang bangsawan hanja seorang Pemuda rakjat biasa sadja..

5 Sedjak pertemuannja mula pertama ditepi pantai Kroeéng Da-

roi, pada beberapa masa jang terkebelakang, dimasa ia sedang
melepaskan hasrat hatinja memandang keindahan tamasja pe-

* tang, dimana ia telah melemparkan amarahnja kepada pemuda:

jang baik hati itu, sedjak itulah hatinja tertambat, darah be-
rahinja tersirap, berdebar bagaikan ombal: dilaut buas, ber-
gulung menggunung-gunung umpama djeladeri disamudera ,
api. Pemuda itu............ e g hanja pemuda itu
sadja jang dikenanghannja, meskipun hanja baru sekali itu ma-
ta berpadu. Masih berdenging rasanja, pada pendengarannja.
betapa pahlawan itu kala memohonkan ampun padanja .........
"lembut meraju, bagaikan suara dewa kajangan bertjumbu ber--
beka dengan dewi gahara, demikian lainnja suara muda rema-
dadtu, .. Masih belum terputus dalam ingatannja, ba-.

gaimana tanghkasnja kesatria muda itu melompat keatas pela- I:__—__---'-
na kuda tunggangannja sambil mematju dengan tjepatnja, Ra-

sakan ia masih berdiri djuga pada pantai landai Kroeéng Da-*
i, tertjengang............... ternganga. memandang teruna itu, _
,]a seiessa..f. rasakan masih pada sa'at itu djua mata-nja me-
nuruti arah kemana’ tudjuan kuda Nja' Ali berlari. Semuanja
djelas terbajang pada pandangannja laksana segulung gambar-
hidup dari penghidupannja, berputar didepan matanja .........
Ja, ia adalah penaka sepiala madu jang sedang mendjadi
rebutan orang2 hesar dalam istana. Sementara itu, matanja
perlahan-lahan terpedjam ............ dan iapun lenalah .........
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PESURUH PEMERINTAN BELANDA

. Negara Serambi Mekkah sedang d liputi mega bahagia......
Serl Baginda Sulthan 'Alaidin Mahmud Sjah, dutluk diatas
inggasananja mengemudikan Negara: Kebidjaksanaan Duli
‘Sjah Alam memang diakui oleh orang2 besar dalam negeri, oleh

' Ulama2, Oeleebalang2, tjerdik pandai dan sebagainja. Karena

‘ke'arifan Baginda,. Negara. Atjeh dewasa itu madih sanggup
menjambung sedjarah abad ketudjuh belas, abad jang - maha

“tjemerlang bagi kebangunan umat Indonégia. Karena ketjer-
-dikan Bagindalah, sehingga ditanah Rentjong tumbuh dengan .

suburnja sepohon batang tjinta, jang daun rimbunnja mem-
‘perlindungi umatnja dari pelbagai marabahaja. Pohon terse-
but mempunjai ribuan tjabang kasihnja. Pada tjabang terse-

but bersela keluhuran rakjat, dibawah rimbunannja bernaung

kemuliadn wathan, dan dibalik daun2annja bergema njanjian

margasatwa mendendangkan lagu perdamaian dan kesentosaan.
‘Kasih mengasihi, tjita-mentjintai, antara satu lapisan dengan

. golongan lain, antara satu kasta dengan tingkatan lain menje-

“babkan pohon jang kuat tinggi tadi menghasilkan buahnja jang
lazat jaitu persatuan jjang mendjadi lambang dari pada seka-
lian ltemuliaan. Perpaduan tenaga jung terdapat dialas persada

“tanah Iskandar Muda dewasa, itu sungguh mendjadi suatu dja_-

ominan keluhurannja jang abadi,

~ Dipelosok~-pelosok desa kel hatan para ulama jang hersor-
ban putih menghadapi peladjaran2nja, menanam semangat ke
Tuhanan, sambil djari2nja -menghitung-hitung tasbih. Dari se-
genap pendjuru Indonesia, datanglah berdujun-dujun peladjar2

mengundjungi negeri Atjeh pusat pengelahuan Islam dewasa

1151 R IR R ot

_ Disamping itu, nampak pula kepalaZ2 rakjat. giat membim-
bing anak buahnja kedjalan kesentosaan, menuntun mendaki

sendiri, dgn teliti dan seksama, Sungguh kepala2 rakjat dewasa
itu, ja untuk rakjat; bukan rakjat untuk dia, sebab itu tidak-

' lah‘pernah antara rakjat dengan kepalanja berdjelma perasaan
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saling tidak mempertjajai. Rakjat patuh kepada kepalanja te~ =
-top! kepalanja djuga patuh kepada rakjatnja, Ia tidak pernah

menindas rakjatnja, tidak pernah melakukan keganasan dan.’
kelala’an terhadap penduduk, scbab kepala rakjat dewasa itu

insjaf, mendjadi.kepala bukan untuk kepentingan diri sendiri;,

hanja semata? untuk kepentingan orang banjak.

Akan aman terus menerus ,Tanah Semangat Wadja” itu,.
bilamana sedjarah ini t'ada putusnja bersambung-sambung,,

* dan akan rusuhlah berzaman-zaman, kalau kepaia2 rakjat ha—

ja arif penindis, hanja tjakap menindas ..................

. Para petani jang senantinsa mendampingkan punggungnja.
dibawah terikan sjamsu, t'dak pernah bosan dan lalai meng--
hasilkan makanan2 rakjat,sehingga dewasa itu Negara A-Jeh
terkenal makmur .................. . )

' Tidak™ pernah terdengar gemaan.tjemooh dan sipongang»r-' A
upat tjela. jang merendahkan antara satu golongan den"an gO—~

longan jang lain ..................
Dikala itu Duli Sjah Alam sedang duduk’ mempelbmt_]ang—-

kan keamanan Negara dan Kesentosaan rakjat d'salah satu ru=- *
angan istana. Berseri-seri wadjah Baginda, demi didengarnja: .
rakjat dalam aman sentosa; diutjapkan oleh mamandanja Per- .
dana Menteri, Alangkah gembiranja Baginda, alangkah leganja
* dada Duli, demi mengetahui, bahwa tjita2 jang beliau tanam-

kan telah berbuah. Sedang Baginda berhasrat memperkatakan

situasi Negara, tiba2 masuklah Panglima Dalam, dan memberi

hormat.

+Apa chabar Panglima Dalam ?"’ sapa Baginda Sulthan.
Dengan air muka jang kurang djernih, Panglima Dalam:.

lalu ‘mendjawab: ,,Chabar baik sadja Duli Sjah Alam!” sahut- 5

nja dan menjerahkan seputjuk surat bersarung, terbalut dengan

kain kuning, lalu beliaupun menjambung perkataannja: ,Surat:

ini diantarkan oleh Sidi Tahir pesuruh pemerintah Belanda.

diminta sampaikan kehadapan Duli, Sjah Alam, pesuruh mant,
. kini menanti keputusan di ruma.h Pan;ang :

Seri Baginda menjerahkan surat itu kepada Perdana Men~

teri, jang langsung dirobek sampulnja, bunjinja kira2 demi«_

kian :
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.Disembahkan

kehadapan jm.m. Seri Baginda Sulthan
Alaidin Mahmud Sjah: bertachta diatas sing-
gasana Keradjaan Atjeh dan ta'luk djacdja-
hannjd bersemajam

Cdioe

'_ Keraton Kutaradja.

Duli Sjah Alam jang mulia !
Dengan segala hormat dan chidmad patik Gubernur Djen-

+deral Hindia Belanda di Betawi mempersembahkan kehadapan

Duli Sjah Alam j.m.m. sebagai tersebut dibawah ini :

. Berhubung dengan kemusjkilan2 jang dideritai oleh anak2
kapal jang hilir mudik di Selat Malaka, maka patik ulangilagi
permohonan patik, jaitu atas limpah Kurnia Duli Sjah Alam
agar supaja kepada mereka dapat kiranja Duli Sjah Alam anu-
gerahkan perlindungan, Perlindungan jang patik pohonkan itu
ialah atas limpah kurnia Duli Sjah Alam dapat kiranja kapal2
mereka Duli Sjah Alam iz'nkan berlabuh dipulau Nesi dan pu-
lau Weh, Dengan djalan begini perhubungan antara keradja-.
an Belanda dengan Atjeh mendjadi hertambah rapat dalam ar-

- tian Persaudaraan dan perdagangan.
Berhubung dengan kapal2 itu ta' menentu siang atau ma- -

lam tibanja; maka perlulah patik sembahkan permohonan jang
kedua; jaitu atas kemuliaan dan I'mpah kurnia Daulat Tuanku
Sjah Alam, sudi kiranja memberi izin kepada patik untuk mem-
buat menara api dipulau2 tersebut, jaitu pulau Nasi dan pvlau

. Weh, Dipuntjaknja kelak akan dikibarkan bendera keladjaan
‘Belanda .dan djuga bendera keradjaan Atjeh bersama- -gama,

.Atas limpah kemurahan hati Duli Sjah Alam mengabulkan per- -

mohonan patik itu, ta' dapatlah rasanja patik balas selama-
lamanja, hanja patik berharap mogu?2 selamat sentosalah Dou-

lat Sjah Alam serta keradjaan Daulat Sjah Alam dikumlakau '
Tuhs.n - -

PATIK GUBERNUR HINDIA BELANDA.

Baginda Sulthan Alaidin Mahmud Sjal; meral padam dur-
djanja, menandakan amarahnja terhadap kelantjangan bangsa
Belanda itu. Beliau telah tahu bagaimana politik bangsa itu
jamg disebutkan POLITIK PULA LABU ATAU BELANDA

-
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. seluruh kepulauan Indonesia Raya ini. Kepada Perdana Menteri YT |
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MEMINTA TANAH belapa tipu muslihat mereka, waktuw men-
duduki pulsu Djawa, mentjengkeramkan kukunja dipulau Sele-
bes ‘dan negeri2 lain jang telah mendjadi budak t'ndasannja

dan Panglima Dalam beliau titahkan supaja besok djuga diada- :
kan Sidang Balairung Sari, untuk mengambil keputusan ten-— }
tang pergeseran politik dengan bangsa Belanda itu. ,Katakan .
kepada Sidi Tahir"; demikian lagi Baginda menitahkan, nSUL

=

paja ja menanti keputusan Sidang Balairung Sari ............... SR

Ld 2

Dua malam jang silam ..................

Langit tjerah nilakand!, purnama raya, puteri angkasa.
itu menaburkan nurnja jang gcmerlapan, schingga mojnpada
seakan-akan berenang dalam samudera tjahaja jang maha luas,
Bintanz2 laksana bunga tjempaka jang sedang mengembang,
menambah keindahan alam dewasa itu, Kesepian dan kesunjian :
Jang sekal-kali dipetjahkan oleh njanji-seni burung2 jang ber~ , -
lindung dibalik daun tersusun, bertambsh gontainja langkal ke AT
dua insan jany sedang berdjalan perlahan-lahzn dibawah ke~ L
samaan tjahaja lindungan rimbun. Keindahan Alam Atjeh de-~. =8
wasa itu, menggentarkan tali peraeaan mereka lebih2 tatkala .
mereka menoleh arah gunung Seulawah, lambang kebanggaan F E
keradjaan Negara Rentjong. Awan2 tipis penaka sutera2 hua- ety
tan negeri Pyramide, membalut puntjaknja, schingge ta' ubah- 5%, {

|

nja bagai dara pingitan turun bermandi dipetang hari .......;....
Ah, alangkah indahnja Negara Rentjong ............ Lhat-
lah, kaju2an njaman berdesir dikipasi‘baju ......... adubali, de-
ngarlah ditepl tubir air terdjun menjaju seni ............ menje- .
habkan sekalian insan tertambat djiwanja. . .
Makin lama, kedua insan itu makin djauh, kian sesa'at
kian sajup menghilang kedalam kampung, Berpajungkan daun2
kelapa jang tumbuh rapat2 itu,......... mereka terus berdja-
lan., Setelah beberapa lamanja mereka mendjalani djalan jang
berbelit~belit dalam kampung itu, achirnja tibalah mercka pa-
da salah sebuah rumah seorang bangsawan jang elok bentuk-
nja diantara rumah2 dikampung Meuraksa, ; BT
Rumah jang sedang bersamadhi dalam pelukan sinar ge~ '
milang itu, diketuk tiangnja perlahan-lahan. Setelah berulang
kali dilakukan demikian, turunlah seorang laki2, jang berpe-
ngawakan ketjil pendek. Melihat kepada pengawakannja, ia

masih muda .............. . Pt L Y
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‘peperangan dan kepentingan dalam pertempuran so'al pertaha-

- Tatkala muka mereka telah berdjumpa dengan suatu 1sja-
rat menjebabkan tidak ada seorangpun berkata apa2, bagai-
kan telah sama kenal mengenal, lalu beriring-iringan berdju-
lan menudju keluar kampung.

Masing2 merekda bernama, Sidi Tahir, Malila dan Teuku
-Amat. Dua orang jang terscbut duluan pura2 merupakan pesu-

" xuh, akan tétapi adalah mata2 rahasia Belanda, jang kerdjanja:
mengintip-intip pertahanan Negara Atjeh dan mentjoba mem-_ :

pengaruhi orang2 besar istana terutama Paughmaz dan Men-
teri2,

Mereka berdjalan djuga, qeakan-akan menudju satu tu-
djuan jang mendjadi idaman mereka ...............

- Sidi Tahir dan Mal.la, telah -berdaja sedapat mungkin, un-
‘tuk merobohkan Negara Atjeh, sehingga hampir sekalian ke~
kuatan Negara Rentjong masuk buku tjatetannja. Bagi ilmu

nan dan rahsia militer sangat pent'ng sekali, sehingga apubila
rahasia pertahanan telah dapat ditjium oleh satu2 hidung se-
pion, pastilah negara itu akan. menemui kerubuhannja, kelu-
hurannja petjah berderai baga kan ratna putus karangnja.
Karena itulah, makanja Sidi Tahir dan Malila bekerdja segiat2
nja, Sebagai hasil dalam pekerdjaannja ia telah sanggup mem-
pengaruhi Teuku Amat seorang Menteri dalam Balairung Sari
Jang baru diangkat sadja ....ive.eeuiien, :




—_—

B
il |

Pasal 1V,
SHDANG BALAIRUNG SARI.

Baginda bersemajam diatas singgasananja ..................

Balairung Sari, tempat pertemuan orang2 hesar dulama
Negara, tempat mengambil keputusan dalam sesuatu kemus-
lihatan jang akan didjalankan untuk meluhurkan nama rak—
jat, kelihatan penuh hadir lengkap dengan para Menteri, Hulu—_ -

balang, Panglima2 dan orang jang patut2, Diantaranja hadir
- Perdana Menteri, Tgk. Qadhi Qudlah utusan2 dari Sagi XXIiT

Mukim, Sagi XXV Mukim, Sagi XXVI Mukim, Loeéng Bata,
Meuseudjid Raya, Meuraksa, Tgk. Qadli Malikul Adil, Teuku
Amat, Teuku Panglima Him, dan djuga hadir Pembesar Bala—

tentera Pengawal Sulthan, Panglima Muda Ali, Udara dalam - ' &
vertemuan itu mendjadi panas, berapi-api bagaikan belerang =~
dikandung gunung merapi. Keadaannja senjap belaka, mda— =
sing2 'asjik dengan fikiran sendiri mengumpulkan ingatan un—. -
tuk menghadapi sidang jang luar biasa itu. Kesenjapau jang - -

hening itu, dibelah oleh gemaan sabda Duli Baginda: ,Wahat
sekalian Menteri2 Oeleebalang2”, demikian Baginda memulaf
Sabddnja dengan suara jang berapi-api, .

: »Kami panggil Teuku2, Teungku2, serta orang patut2 da— . - Fe
lam Negara kemari, karena kami hendak bermusjawarat dalam

suatu masaalah jang maha penting. Telah berkali2 utusan pe—

merintah Belanda datang kemari, meminta supaja pulau Nasi

dan pulau Weh kami serahkan kedalam kekuasaannja, akan te-

‘ tapi tjadangan itu senantiasa kami tolak. Baru2 ini datang pu-

lalah wakil Belnn_da menjembahkan sekali lagi surat permoho--
nannja jang paling baru, Isi surat itu biarlah kami perdengar-
kan kepada hadir'n sidang madjelis jang mulia.” Baginda mem~, |

" beri isjarat kepada Perdana Menteri, untuk membatja surat,

tersebut, Hening sadja keadaan dalam sidang itu demi surat
itu bergema dibatjakan Perdana Menteri. Seorangpun tiada be--
rani membuka suara, manakala surat itu sudah habis dibatja-
kan, Kemudian Baginda bersabda kembali: , Menteri2, Ocleé-
balang?2 dan orang patut2 serata madjelis! Pemerintah Belanda
meminta pulau Nasi dan pulau Weh, untuk melabuhkan kapal2

nja dan disana akan dikibarkan bendera Alam Peudeueng jaitu: RO

-
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" hendera keradjaan kita, serta aitJorak tlgn jaitu hcndem me-

“ reka diatasnja,
Bagaimannknh pert.imbangan Mentori2, Teuku2, Tengku2
ﬂs,n orang patut2 serata madjelis, dalam hal ini%?"
.................. habis Baginda bersabda, ruangan sidang kem

~ bali sunji, seorang manusiapun belum mengeluarkan pendapat-

nja, agaknja mereka masing2 sedahg memutar otak, menim-
‘bang buruk baiknja pendapat akan disembahkan kebawah Duli
Sjah Alam,

Sedjenak kemudia.n berdirllah Teuku Amat, Menteri Muda
itu dengan hdrmat dan ta z;mnja_ lalu berkata: ,,Duli Sjah Alam
jang maha mulia, harap patik diampunkan! Pada hemat patik,
tiadalah agaknja keberatan besar menjerahkan pulau2 itu, ka-
rena sebagai tersebut dalam surat tadi, dengan djalan demiki-
an akan bertambah rapat persaudaraan kita dengan meraka,
Tentang pengibaran bendera, kelak kita perundingkan lagi,
asal sadja tjadangan itu telah sudi kita terima, Duli Sjah Alam,

- patik mohon diampunkan!” Setelah mengutjapkan utjapannja

itu, jang barangkali pikiran teimpelan dari Sidi Tahir dan Ma-
lila, mata2 Belanda jang telah berhasil menambatkan hati Teu-
ku Amat dengan ringgit, memberi hormat lalu duduk,
Sebentar sadja sa’at bersil'h, madjulah utusan Loeéng Ba-
ta, lalu berkata: ,Duli Sjah Alam, mohon patik diampunkan!
Menurut hemat patik, belum pernah dalam sedjarah bersua,
satu gadis dua suami satu Negeri dua bendera, Bendera jang
akan dikibarkan bangsa Belanda itu bersama bendera kita, ada-
lah mendatangkan aib jang tidak dapat kita kikis seumur ma-
sa turun temurun sampai kepada anak tjutju kita. Satu keaiban
besar bagi kita Baginda!” Kemudian ia surut kebelakang se-
sudah ia memben hormatha. Kembali hening bening sidang

jang mulla itu ...........0 80
,,Daulat Tuanku, demikian Perdana Menteri memulai nem-

' bitjamannja sesudah ia member| hormatnja pula,” permintaan
. bangsa Belanda sebenarnja adalah satu tipu muslihat, hendak
. merampas negara kita. Kalau tipu muslihat ini, tidak dapat me-

reka idJala.nkan tentu mereka akan menghasut rakjat kita su- °
paja berbantahan sesamanja. dan djuga bila tidak berhasil de-
mikian, tentulah mereka akari mempengaruhi beberapa orang2 '
besar kita, dengan memberi suapan uang jang banjak, guna
mengganggu ketenteraman keradjaan Duli Sjah Alam dan me-
mudahkan musuh menjerang. Pada hemat patik, tjadangan
bangsa Belanda itu, perlu kita tolak mentah2. Orang jang men-

- ‘tjintai bangsanja dan tanah airnja tentu akan menjepak ta-
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waran itu, tetapi bagi pembesar musuh bermata duitan, axan
menerimanja dengan segala sena‘r_? hati sentana tanah airpja’
akan diperkosa oleh musuh bangsan;a, eta bumi tempat lahir- °
nja di kojak-kojakkan oleh pend;n., ‘ah itu. Maka setelah tja-
dangan mereka tidak Duli Baginda t: erima, perkuatkanlah per-
tahanan, latihkanlah perdjurit2, asahlah pedang2 daun idjuk,

sepuhlah rentjong2 sakti, karena peperangan akan berkobar.

" Rakjat Atjeh siap untuk bertempur pabila sadja, dan siap un-

tuk membinasakan musuh2nja, jang akan menghantjur lebur-
kan tanah airnja. Rakjat Atjeh ingin mempertahankan wathan- .
rja, andai rakjatnja bermandi dengan ombak darah sekali pun”,
Sidang itu makin lama makin berapi, demi utjapan Perdana
Menteri itu bergema dengan hebatnja. Sedjenak kemudian, se- .

telah Perdana Menteri itu duduk kembali, lalu Bagindapun ber- * .

sabda: ,,Kami telah mendengar buah pikiran mamanda Perdana
Menteri dan kini kami ingin mendengar buah pikiran Tgk Qa- -
dhi Qadlah.” Beliau bangkit bendiri memberi sumbangannja.

- »,Duli Sjah Alam patik méhon diampunkan,

Menurut ilmu patik, pantang pada agama kita menerima -

Islaman, njatalah pekerdjaan menerima tjadangan itu, melang- ’
gar perintah agama karena tindjauan politik jang telah didja-."
lankan dinegeri lain sendntiasa merugikan penduduknja. Oleh
sebab itu menurut p'kiran patik, tjadangan jang sebagai itu, :
pada sa'at ini djuga kita tolak mentah2 ....... ..... bangsa Be-:
landa musuh agama kita !

“ Akan berdosa Duli Sjah Alam, hari Achirat Tuhan akdn

‘menghukum, bila lamaran itu Tuanku terima dengan scme-

na-mena. Patik mohon diampunkan!” -
Qadli Qadlah itu surat kebelakang setelah ia memberi hor=
matnja kepada Sulthunnja, dan duduk kembali pada tempat-.

‘nja.

Sunji senjap tidak bergema ..................
Teuku Amat merali padam warna mukanja, demi mende-

ngarkan buah piklran orang2 tjerdik pandai dan pemuka2 Jang

tjadangan bangsa Belanda itw. Kita tengok dari djurusan ke =

F ot

[

lainnja. Njatalah bahwa ia telah dialahkan oleh sekalian mere~-,

ka.

Dadanja bagaikan ditikam oleh kris herbisa kala menerl-
ma tiap2 utjapan mereka jang pnnasz Dua tiga orang patut2
mengerling kepadanja, jang senantiasa menekur itu. Baginda
lalu meminta pikiran utusan dari sagi’ XXII Mukim. Daulat

" Tuanku Sjah Alam, patik mohon diampunkan! Djikalaw orang

lajn2 telah mau menjerah- mentah kehormatan bangsa dan ta-
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nah airnja serta kemuliaar ;Pull Sjah Alam, maka patik ber-
"sumpah ..., inilah (..ﬁ.ngnja,“ sambil menokok dadanja,
. jang akan membela bang a dan tanah a'rnja, jang berkorban
untuk kemullaan agama ian bangsa .................. Duli Sjah
Alam! Biarlah Duli Sjah Alam, kami mati bergelimang daral.
dimedan pertempuran, sebagai seorang hkesatrya, asal peta ne-
gara Atjeh tetap tidak dapat dikojak-kojakkan oleh ba.ngsu.
Belanda,

4Diled barot hantom njang ka, aneuék dara dua lakoe..
d’leé baroet hantom njang ka dua radja saboh nangrod, *)

‘Saja setudju dengan pendapat utusan Loctng Bata, sepen—
dapat dengan kepulusan tidak mau menerima tjandangan Be-
landa jang laknst itu. Disamping itu, saja siap sedia bila sadja

: diminta oleh pengorbanan untuk mempertahankan nama tanah .
* alr. Sekianlah patik berdjandji dihadapan Duli Sjah Alam, patik

mohon diampunkan! Sedjenak kemudian banguniah utusan Ioe
-~ éng Bata kembali, memberi sumbangannja.-Setelah membert
hormat, maka udjarnja: ,Duli Sjah Alam!, Kalau dihulu sana
Teuku panglfma Sagi XXII mukim jang akan membela nama
_agama dan bangsa serta kemuliaan Dul Sjah Alam, maka di-
" hilir sini ............ inilah orahgnja utusan Loeéng Bata jang
akan menggenggamkan hulu kelewang untuk mempertahankan
keluhuran tanah pusaka serta kemuliaan Dulf Sjah Alam dari
nodaan bangsa Belanda. , Sekianlah sadja sumpah patik .
jang akan patik laksanakan dtmedan ‘pertempuran kelak”,
*  Kemudian berturut-turutlah Menteri2, Oeleébalang2 dan
orang patut2 silih berganti memberikan pemandangannija, dian-
taranja banjak sekali jang setudju untuk menolak tawaran .
Belanda itu dengan mentah. Tanah air kita, tidak perlu men-
djadi tawaran Belanda. Kita masih sanggup menjusun Negara
merdeka, dengan tjara jang tenteram, sekalipun dalam men-
djalankan kewadjiban itu Tentera2 Laut kita terpaksa bertem-
. pur sekali-kali dengan pengatjau laut, terutama Belanda.
»Hari ini, kami telah mendengar buah pikiran Menteri2,
Teuku2, Tengkn2 dan orang patut2 sekalian, terutama peman-
dangan mamanda Perdana Menteri dan pemandangan Tengku
Qadhi Qadlah. Sebagai keputusannja, S'dang Balairung Sari

_memutuskan: , Kami tidak menjotudjul permintaan pemerinfah "

#) Sedjak dahulu belum bersua ‘i...i..i.iiiinie
Seorang gadis dua suami, - B il :
Sedjak dulu belum berade, ° 1
Dua bendera, satu Negeri, . ' = D
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Belanda, Selandjutnja kami aturkan kehormatan jang berlim-

pah-limpahan kepada tuan2 jang telah bersumpah sudi me-
numpahkan darahnja untuk kemuliaan tanah airnja", demikian
Duli Sjah Alam memaparkan isi hatinja. Selandjutnja belian
berkata: ,, Kami minta kepada mamanda Perdana Menieri, mem
buat surat balasan kepada pemerintah Belanda, buhwa permin-
taannja kami tolak".

nSegala titah patik djundjung!"” demikian Perdana Menterl-'

memberl djawabannja.,
. Kepada Panglima.Muda Ali”, demikian Baginda inenjam-

bung -utjapannja kembalj,” jang telah kami angkat sebagal
Panglima Muda dari tentera Pengawal Sulthan dan jang ber-- ~

hak menguasai sekal an Balatentera Keraton Atjeh, supaja raé-

ngirimkan utusannja kepada Teuku Sjhi’ Di Tiro, membawa
pesan kami, supaja bel.au bersiap untuk bertempur melawan;'

serangan musuh jang mesti akan tlba

. pSegala titah patik djundjung!” dJawab Panglima Muda“_ :
itu dengan jakinnja, ,tetapi biarlah patik sendiri mendapatkan = = --
belidau menjampaikan pesan ini!” demekian Paughma. N’uda. 3

« itu menjudahkan utjapannja.

»Itu terserah atas kebidjaksanaan Panglima Muda All sen-. - i f'

diri asal sadja pertahanan Keraton dalam terdjaga ba'k".

»Scgala titah patik djundjung! kata Panglima Muda Ali % = |

itu. 2 :
,Nal, dalam sidang jang mulia ini, kita telah memutuskan,

' ~bahwa perm'ntaan pemerintah Belanda. kami tolak, dan apa-

bila kita telah berani berumah ditepi pantai, usah takut dilang-
gar pasang!”. .

,Segala titah patik djundjung!” bergema utjapan itu ke-.

fuar, jang diutjapkan bersama-sama oleh anggota2 sidang, pe-

nuh bersemangat, hanja Teuku Amat sadja jang kelthatan wa-'
djahnja putjat .......ocoieeine. : s

LEBURNJA KERATON ATJEH- '



file://b:/lasan

B

Fasal V.-
SERIKANDI DAN PANGLIMA

Karena hatinja tjemburu kepada Teuku panglima Him, pa-
da persangkaannja Tjut Aminah gadis rupawan itu, telah me-
numpahkan kasih hatinja kepada Panglima tersebut, menje-
babkan Teuku Amat sedia melakukan pekerdjaan serong, hen-
dak mendjualkan tanah airnja kepada bangsa Belanda, ingin
melihat peta bumi tempat ila dilabirkan d kojak dan dinodai
oleh bangsa itu kemudian hari. Ah, kalau hati jang tidak
mempunjai pedoman, perasaan- jang tidak mempunjai kesutji-
an, sehingga hanja lantaran seorang perempuan sadja ia hen-
dak menodai lembaran sedjarah negaranja, tempat bangsanja
berlondjak ria, tanah pultera puterinja bermandja beka.

Melihat sadja Keraton dan istana usah disebutkan melihat
wadjah Baginda, ia telah mulai djidjik, tak ubahnja pada pan-
dangannja ini sebagai satu tempat jang bernadjis. Hal ini
tidak kentara, itetapi laksana ikan menjelam dalam kolam, air

tidak berandjak, menark rambut dalam tepung, tepung dja-

ngan terserak rambut djangan putus dan berbagai lagi amsal-
nja jang dapat didjadikan kata umpama dalam hal ini. Pe-
ranan jang dimainkan itu, gelap bagi orang lain, bahkan ia
dipertjajai sebagai b'asa sadja, meskipun pada hari Sidang
Ba.laizung Sari ia telah pernah mentjoba memberi sumbangan-
nja jang mematahkan semangat rapat, tetapi orang belum tahu
hatinja jang telah berkisar itu.
Perhubungannja dengan Sidl Tahir dan Malila, makin ber-
tambah erat, sehingga ia telah pernah bersumpah dihadapan

" kedua mata2 rahsia Belanda itu, bahwa sedapat mungkin akan
‘diberikan pertolongan kepada tentera Belanda, andai kata me-

reka telah mendarat,

Ia akan mendjalankan kemuslihatannja, hendak mengatiau
keamanan rakjat dengan gegera, akan ditanamnja dihati rakjat
bibit permusuhan terhadap Sultan dan anti terhadap pemuka2
rakjat. Manakala usahanja telah berhasil, dalam sebentar
wakltu sadja, Negara Atjeh jang begitu masjhur kedjajaannja,
sebentar sadja bisa gulung tikar......... :

Setelah Atjeh alah, meskipun Tjut Aminah bintang istana
itu, telah mendjadi milik seseorang, hatta mendjadi kembang

taman hati Teuku Panglima Him sekalipun, akan dircbutnja
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-dengan -pet"!;élongan ‘kompeni, . Kompeni. jpng ‘_Ic‘;ngk?:p_ men— ok |
- punjai kekuasaan: kepadanja akan ‘d_i_gjcgg_th]fhn 'ltgiflaig‘ngagék_at 42 Ty 4
-jang:besar, sehingga {a akan mgndji—;ba.t gljab_atan"]’é.:"i'{; T;e‘xﬁl_e—' R !' h
-ngaruh luas, bahkap lebih luag lagi dayi 1::.-n'gu'r_1_1lllfl S_u_ltiny.”"‘lt\
"akan’berkuasa dibawah penilikan Gubernur Belanda, kuassnja 2N e ||

“melebihi kuasa Sulthan Alaid:n Mahmud Sjah., ]?i'r._n.a-t‘anig--_ ter- |
“bajang, orang banjak nka.u-n;ung:mgkul_l:a:tgql::gjg_l‘s{'.rr.tfhtdk w
‘kepndanja, -karena d‘dadanja tergantung BINTANG 'TAN- |
|
:

“DJUNG, «~Ja, Bintang Tandjuyg. jang fpéz“La-;‘ggiif'kali;_"lf.i‘gt}_ik (IR
menghormati djasa2 pengchianat ditanah Atjeh, akan ter'ékat '
sdlddda- Teult Amat: &) 22 9% fiogs azsr fafon Srapeer | S
"¢ ‘Berbagaj-bagai chajalan mempengaruhi’ kenang-kéneng-
~ga kadang2-beberaps djant ia_-dud'.tk’-g«_:_:‘;i}en'uf;g—hiel.i}fllﬂ",flfl}-
-bul tenggelanr sadja dalam gelompbang djandji2., Matanja ma— -
kin njalang memandang chajalen djandjiz Belanda, bertidin 0
dilawang pikirannja, padahal sebenarnja ia telah rabiin ta' " da- < 270
pat melihat lagi tanah tumpah darahnja. Hatinja makin te- ° & £
:rang memikirkan pangkat agung jang akan diserabkan bangea © -
.Belands, tetapi jang .sebetulnja Natinja telah mati tidak dapat @ = =
. memperbedakan Jagi'a_f_itai-'a._tjin't_a"_b"é,ngé;x‘;lﬁﬂga}j.“mhsﬂh: e~ Ay
: linganja. telah; pekak disumbat oleh dendangan Sidi Tahir jabg @ %
ndatang pagi petang kerumahnja, bahkan lebih lagi demién- "°
-dengnv; lagu2 jang merdu jang diﬁj:!i’!_]'i};ﬂ.‘.l'yI\{'fgllllgl"'si‘ai’l.g"r‘iir_ﬂfgm. % h A

Ja, d samping chajalannja’itu berdiri wadjah ‘Amingh pu~ , - -

i I

TR e T

teri istana jang dirindui oleh orangZ besar Keraton:® Anjai-
kan Aminah tidak rela menjambyt lkasihnja nanti, paksaan - 7
akan berlaku atas binti Hawa i{u......,., " * "¢ my
Dalam pada is. sedang iterpesona dengap petasaan hatinja, -
diseluruh Negara telah lengkap, dibangunkdn pertahanan2 jang . .o; |
kukuh, pendjagaan pantai jang rapi sehiniggd tidak akan mu~ - .. =
dah dialahkan. Dari Teuku:Sji': Di: Tiro,; Duli- Sjah Alam .5 |
menerima djawaban, bahwa beliau heserta dengan:’alim ula~ . =% -+
ma jang lainnja telah siap-sedia, berdiri:dibelakang Baginda.
untuk mempertahankan Negara Atjeh :dari; serangan bangsa
Belanda. Bilemana bangsa Belanda mentjoba mendarat, beliaw .
nkan mengerahkan perang Sabil; mémbasmi penjerang itu de~, - |
ngan hati jang sultji bersih. et et i s S el
' Kemana-mana telah tersiar'kabar bahwa Atjeh rakjatnja
" siap akan menghadapi peperangan,-meski- shinpai-satu abad
sekalipun, - S E e T ST
»Tanah Atjeh dapat-diperintahkan, dan ditaklukkan Be- - “°
landa setelah 'alim ulama,.dan rakjat.serta.Uleébalang2nja = |
« melajang djiwanja”, demikian TeuKw Sji'. Di; Tirp; menguntji ~ "'
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#uratnja jang dikirimkan kepada Sulthan. Kabal2 perang

'f, i "Aijeh #laut meronda segiat-giatnja mengawasi beberapa ka-
W pal Belanda jang sedang berlabuh di Kuala Atjeh. Keraton
{ Atjeh tnmbah diperkuat. Rakjat darl tiap golongan dan la-

pisan lengkap dengan alat sendjetanja, Sendjata2 jang di-

tempa oleh tukang2 besi Atjeh jang masjhur itu, telah di-

perlengkapi kepada seluruh Tentera. Para petani, bekerdja

sehagai biasa, dengan keadaan tegang wselalu, sehingga mereka

bisa menjumbangkan makanan2 untuk negeri, apakala Atjeh
mengalami peperangan jang sehebat-hebatnja.........

i Puteri2 Atjeh jang ltelah sekian lama dilatih memegang

‘tombak, diadjar mempergunakan pedang daun idjuk, telah siap

< 7, . Sedia untuk bertempur digarisan muka bersama dengan ten-

!;. stera laki2, Dari Teuku Sji' Di Tiro, Baginda menerima be-

'1 “ - berapa rangkum sja'ir gubahannja, jang disalin keberibu-ribu
L. 5 - kertas diedarkan kesegenap rakjat dan tentera.........
[ W el i A

Pada suatu malam kira2 pukul 12, ketika Panglima Muda

¢ -~ Ali memeriksa pengawal2 jang sedang berdjaga-djaga, terde-

PN ° ngarlah olehnja sebuah suara dari dalam istana, suara scorang

“ % perempuan bernjanji dengan amat iseninja. Rasakan hanjut

Fo ~ perasaannja dibawa arus sja'ir itu, membuat djiwa halusnja

; mengilir bersama alunan, lagu, demikianlah perasaannja demi

genta njanjl itw bergema :

Djak’e rakan bhék takdoedk lé,
Djak prang kaphé poh Beulanda,
Py '+~ Be' tatakot darah ilé,

: - Beudth saré ftuha muda.

Menjo meunang han meupoecé 16,
» Seunang haté mangat djaroeég,
Adat maté pih meusampé,
Tapoh kaphé bila nanggroé,

-~

hs.ja phala oeroé pagép

| s Bldadari saboh sapo, :

v S Rupa tjeudah han ék pikeé, - K
1 ) Aneudk dada. bandum putrod,

."_
id

|

!

il -+ _ BahlIé tinggai ma sidara,

{ i Oeroé doedoé na geunantoé,

R ~ Geubri putroé tjeudaih rupa,

; - s Lam sjeureuga ngbn meuligoé,
!

il

- -
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£ Menjo sinoé dalam dénja, Sl S L ,

‘pengawal2 Keraton. Semangat perdjuangannja marak’njala, .

Beuthat dara ngon sambinog,
Biat, sagai ltjedaih rupa,
Lheuéh njan tuha kendo asod,

Bah keuéh doedo# lam sjenreuga, Sef {
Aneuék dara keudjoedo drog, : " I
Sampai kasad pué njang hawa

Deungon poetroé lam meuligoé *)

Sja'ir perdjuangan jang didendangkan oleh gadis istana’
jtu membangunkan perasaan perdjuangan, menggeralckan hati
jang mati dan menghidupkan kalbu jang laju untuk memberi=
kan sumbangan dharma kepada Ibu Tanah Air. Setelah sja’ir- .«
nja habis dinjanjikannja sunjilah kemala malam jang sepi itu, -
kesunjian mana dipetjahkan oleh siulan seni margasatwa di-:
dahan kaju, ditingkah oleh rajuan pungguk jang merindui bu-
lan bersela diranting-ranting ketjil. Dengan gontai berdjalan-
lah pahlawan itw dari suatu tempat ketempat lain, memeriksa

ot N

dihidupkan djiwanja oleh alunan madsh Sitti Aminah, Dalam :
malam jang samar2 kabur itu, dibelakang mahligai, nampaklah
sebuah bajang2. Vg 7
Bajang?2 itu diperhatikan dengan tjermat sekali, sehingga -
dapat dikenalnja, Sekonjong-konjong selagi mata‘ Pahlawamn .

#) Maksudnja dalam bahasa Indonesia : Mengandjurkan pe- -~ . ||
perangan melawan Belanda, karena ia musuh agama dan - .0 L
tanah air. Kalau kita menang, alangkah ni’matnja rasa, *  °-
senang hati tenteram djiwa, tetapi manakala kita tiwas, ;i |
kelak dalam sjurga akan mendapat kesenangan jang ber- .-
limpah-limpah disamping bidadari2 jang tjantik molek.
Dalam hikajat Perang Sabil gubahan Tengku Sjihi’ Di
Pante Koeloe, banjak dibitjarakan hal2 ini; dengan kataZ = =
jang hidup sehingga sanggup menjerbakkan djiwa jang . - :
mala, Rakjat Atjeh sangat terharu mendengarkan su- . .
sunan kata2 jang sebagai itu, gerangsang badannja akan .
mendjadi-djadi kafir Belanda dimatanja hanja semut. Di- . *
zaman Belanda, siapa jang menjimpan hikajat ini; usah - 72
disebut membatjanja akan mendapat hukuman, Pada achir -
pendjadjahan maha kedjam Djepang, dimulai djuga men- @ I
tjurigai buku hikajat ini, berhubung pemberontakan2 rak- = |
jat dibeberapa tempat di Atjeh, terutama di Baju dan di = © = |
Pandrah, Dizaman sekarang, hikajat2 jang berhubungan
dengan Perang Sabil boleh mendjadi batjaan umum. 4
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ALACHE maint daie g gah

itu menurutinja, darahnjha.ters’ rap..karexm‘gadla ;tw terdjaluh,

kakinja tergantung dengan batu: ¢ cbar; v e
Tjepat sebagai kilat; dibangumkaumja, da,m, .ttu. ......... ia,
......... dewasa itu bertemulah pandang mer eka......... jang se-

lama ini sama2 memendamkan sualm.pemsuan ‘jAng B‘lltJi murni,
Mula2nja gadis itu berqsa mélu. ‘karéna tub‘uhnj: telah ter-
djamah oleh Panglimg; if, s gelagi ‘terbudjlir “Hitaniah, tetapi
perasaan kemalu- maluannja  sebentar ihi sadji' felah hilang
"terbang diembus oléh: baju déndam: berahi, perasaan gegunnja
aedgenak xtu pula ditelan ¢leh: lautan idaman, jang telah ber-
masa-masa Demtkmnlah ‘bildmana’ tjintajang dlkatakap pu~
 $3i, akan’ melahirkari semanwat wstitji dan:psrtemuan sutii, da-
'1}am mana sekahpun Paugl imd Mida Ali:jang: sekian lama, me~
. mendam ‘rmdu berahi “ijang" telah’ bermasa-masa diumbang-~
a.mbinglcan gelombsug ‘tjinta;’ dewhna itin gelum hatinja . ber-
o deb q{) dengan sehehat-hebatnjh. sttt 2w At
by Dengan uafas “jang kembahg ltempis perawauéiqtana. itu
mengutjapkali termn:i kusﬂ‘lhja imda Nja Alir dcngm aua;agang
<Jembut meraJu...." ..... b arabeutt et
“Perima’ kasilinja “‘tu; (;jdjawéh‘dlbh* NJal Ali~ 1«.Sa§a, ,bm-—
Pat karena kumd;iban Sty At fpaa
I Dibswah llhlihnkan"“{-jﬁ:]{ra“ala Jangsbsunii,: Jelagi tanah
.&{‘cje beralld dalani sudShia! jang genting disaks’kan olgh ri-
..Jbuan bintm1g2, dihiburi oleh pelbagai gelombang njanji ‘alam
r_mﬁ.lal’n jang nal’ mentiritii; Tjut:Aminah:melafazkan gumpah-
pJa"&!iiadapan ‘Panglima.Muda -Ali;; bphwa. hatinja, kalbunja,
lnvama, seluruhtubihnjn: mendjadi milik Panwluna Muda Ke-
iaton itn. *Sumpah itu:disambut oleh-anak muda. tersebut de-
ngah sump‘\hnjzi‘ djunj ‘bahwa seluryh .djiwanja,. d[jaamqn nja
(.dan ‘rohathinjé’ hanjd berhak dipunjai. oleh Tjut Am nah sadja.
o, fasis Djandgi? ‘sumpdh’ {tu diiringi ; djuga. dqngan _pérkataan
N;ja “Ali: 7Y, Kdlau ‘kakandastelah digelarkan Pahlawan, malka
“herhaklah adinds ‘disebutlkan Sevikandij. wanita :}nng satuznja
Iﬁerdjurmg intuk Pert:wi!. 1ou . o
BEiE Sedjaki it perhubungan momka mnl:in seh@ui makln kuat
"bagmkan dfalinan. sutera ' wadja. Tjut, Aminah, sangat berun-
" #ing -mempaiolel-Panglima Muda Ali. sebagal; da‘han tempat
"ihersela’ dihari:nanti, demikian djuga Panglma Muda ity lebih
-f‘herbahagia ‘memperoleh:.gadis , istana, schagai penjnmbuk dji-
-’#wanja dalam-perdjuangan. ..Kasih mereka kasih sutji, kasih
IL jang tiada mengharapkan sesuatu; selain, dari, kasih jang se-~
sumata-mata terbit dari djiwa jang kudus, . ..
Tjinta mereka: tjinta murni,. “tjmta jang, tidak bergantung
kepz\da benda .........
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-LE e hhlasalt Sultliontkepada 1Pemerintah -Belanda,, :Fﬁlﬁi!f}
dféérdnhkan’ oleh Panglimd”Dalam:kepada,Sidi:Tahir, jang se-
gera menjampa kan kepada madjikannja::dikapal ;;;Citadel, yang
Antwerpen”, Pada itanggal 24 Maret 1873, Komisaris Belanda
.\ Niduwénkizen jaiig telah: ditetapkan oleh G.G, pada ar-'
tikel 1 | Putlisan rahas'a’tanggal 4:Maret- 1873; untuk mengi- ~
rim satu angkatan Belanda jang seifiata-me:a untuk mendja-
djah, Negara, Atjeh mengirim lagi suratnja ‘kepada Sullhan,
malksudnjg, antara,_ lain2, Belanda ifiéfijanggdh’ karéna* bakjat -
Atjeh. heriby-ribi '_n‘lendj.ii_g:il‘baptéi_‘. “Surat” ifu “dibalas “alelta |
Sulthan, maksud pendjagaan’ pantai'jang’ demikian* hébat a2 -
lah, karena kapal ja.r'_lg,.'dit'urnpangi'_Korﬁ"sﬁrih-‘ber'!siblih-"ﬂék&tff A
tepi itu,'%é,hwa 24 Kali dibunjiken”mériam peiberlat hormat
tetapi se alipun tiadd mendapat”djawaban’ dari®Belande: cInis = -
adalah menundjukkan bahwa bangsa Belanda- setntitd<mata fis
datang ke Atjeh untuk melakukan ‘suatu kekedjiahnjd, meman-

tjing-mantjing supaja pertempuran’ terdjadi. -~ Kedjadidn ini‘f g

sekgli2 tidak dapat dima’afkan oleh péri kemanusiaat; "lebiki2?

olgh peri kemanusiadn jang terkandung "dalam’ dadd rakjath

jang merdeka sebagal rakjat Atjeh.” "/t SE HBIA made, )

“"Ketika surat balasan itu tiba'kepada mereka, didalam ma<.
na suaty barispun tiada terdapat djawaban ‘menurut” jang di<l
n@_a.k_.qu(}.ggnaka,.l{umisaﬁ{_%men_gmﬁbi,i,'-k_elf}utii-aén_ dan 'ihlgeﬁﬁi.rim-
kan. aklumat,perang kepada Pemerintah Negara Atjeh. -
maklumat itu demikian : e s P

et rrsmaz le
tardan ¢
e egzasl

Nppbue  sHuldoer

A LB l\‘!.éKLiIMKT I’ERAN;G" I'I

SEul et pRieast cob puoma® pLo s duing? E e
1 Komissaris Gubernemen. dagi, Hind's, Befandd uniuk Atjeh”
TP R R L S e s
. .o»Bahwa atas Gubernemen, Hindia Belanda, ferletak kewa-: |
djihan, uptuk melindungi Ketepteraman, umim, perdagangas,

. dan pelajaran, dikepulauan Hipdia Timur, darj rintangan2, bahs,

wa perkara itu eleh perselisihan sama sendirinja dan'péf-mu.:sji‘_i-# ’
han, autarp pegeri? jang, takluk .pwe-'keredji?a-.AFJ‘eh,.-fiﬁ%'"’é’- |

berapa dari padanle; berulang:ulnge , MEpIRG,  perfindingag,

Eiﬂﬁi.ﬂﬁ' e}?‘n-d‘!' PNt el DN T tpyvemamy | piRe st mnal S
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,bahwa Sulthan tiada memberl penerangan dalam suratnja.
tertanggal 22 bulan ini dan tanggal 24 berikutnja;

»bahwa kesimpulan dari itu tidak lain, Atjeh memberi
malu kepada Gubernemen Hindia- Belanda., .

,bahwa pemerintah dari keradjaan itu, telah melanggar
perdjandjian pada 30 Maret 1857 dengan Gubernemen Hindia

‘Belanda tentang perdagangan, perdamaian dan persahabatan,

,memaklumkan perang kepada Sulthan Atjeh atas nama.
Pemerintah Hindia Belanda.

berlabuh dihadapan Atjeh Besar, pada hari r{abuz
26 Maret 1873.

Maklumat perang pemerintah Hindia Belanda itu telah
sampai ketangan Sulthan, dan Balairung Saripun mengadakan ’
sidang jang luar biasa. Setelah membatja, dan menimbang isi

* maklumat itu, lalu sidang memutuskan, Negara Atjeh memu-

tuskan hubungan perdjandjian politik, ekonomi dan militer de-

mngan pemerintah Hindia Belanda serta sedia berperang.

:Dikuala Atjeh ..........covvene
«~ Hari Sabtu tanggal 29 Maret 1873.
Pada hari itulah, kapal ,,Citadel van Antwerpen”, kapal jg

ditumpnngi oleh Komissaris Hindia Belanda itu, dengan ke--

djamnja telah melepaskan beberapa tembakan meriam arah Kra

, *ton Atjeh, Ah, alangkah kedjamnja tentera Belanda, bangsa

jang hendak mengepakkan sajap pendjadjahannja keseluruh.
Tanah Air kita Indonesia,

Dewasa itu, Belanda betul2 mengetahui, hila ia tidak men-
djadjeh satu golongan bangsa jang masih merdeka diudjung

., Utara pulau Sumatera, njatalah pendjadjahannja di Indonesia

ini senantiasa terantjam. 0

Rakjat Atjeh dengan Negaranja jang merdeka, sedjak

tanggal 29 jtu mulai menerima nasib sebagai bangsanja di Dja~-

wa, di Selebes, di Borneo dan Maluku dan lain2,

Tertulls diatas kapal ,,Citadel van Antwerpen™

Ab, Belanda maha kedjam. Hari ini, hari tembakannja -

jang pertama dilepaskan kedarat, tidak sekali-kali dapat di-
Jupakan oleh rakjat jang mentjintai tanah airnja, pada kebua-
&an imperialisme Belanda itu, Masih teruris ditiap~tiap kening
-anak Atjeh, dendaman hati terhadap Belanda sampai dunia
) T O R PR e s

Meskipun demikian buasnja Belanda. melakukan sewenang-.
“wenangnja, tetapi Sulthan Atjeh masih dalam keadaan sabar,
" ternjata pada tanggal 30 Maret; Komissaris Hindia Belanda
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menerima seputjuk surat dari Sulthan, isinja: ,Djangan dirne- .
saklkan negeri kami”,

Meskipun surat itu telah diterimanja, Belanda terus me-
nerus melakukan kekedjamannja, melepaskan tembakau2nja
Aenpan DUAS skt saaraseiss :

Sebelum ia melakukan keganasannja, lebih dahulu felah
dirembukkan dengan mataZnja jang ‘berkel'aran di negeri :
Atjeh, serta diadakan musjawarat dengan beberapa orang peng |
chianat tanah air..................

Karena tjita-tjitanja tidalk lalw sadJa sebagaimana dike-
hendaki, lalu atas keputusan Komissaris Hindia Belanda, jang
tjukup mendapat hak dari G.G. J. Loudon, Atjehpun diserang- .
lah. Setelah mendapat kebenaran dari Panglima Agung Keten-~
teraan Atjeh jang disetudjui oleh Seri Sulthan, maka Belanda -’.":.
jang telah melepaskan tembakan2nja jang berapi-rapi, meriam2 £
memuntahkan pelurunja bagaikan hudjan turun diangkasa, se-7 "
napan-senapan bekerdja dengan segiat-giatnja, rakjat Atjeh-- -
pun memberi perlawananlah dengan sehebat-hebatnja, karena - 1 =
Atjeh bukanlah landasan tempat palu Belanda meradjalela. '
Dibeberapa pihak Atjeh mendjadi barisan penjerang pula. De- “
ngan mempergunakan kapal2 laut sendiri, perahu2, tongkang2 .
dan sampan2, tentera dan rakjat jang bekerdja sama berebut-::
rebutan naik ke.laut untuk menghantjur leburkan tentera pen-:"
djadjah jang buas itu. Jang tidak muat dalam sampan, mereka ;.
berenang menghadang gelombang jang menggunung dahsjat,” AL
tidak memperdulikan mara bahaja jang maha perkasa, lupa = °
maut akan ditempuh, demikianlah tentera Atjeh dengan setje-.
pat-tjepatnja membinasakan musuh2nja dalam kapal. g

Sepasukan tentera Atjeh, jang hanja dengan berenang ¢ sa-
dja, telah dapat naik kedalam sebuah kapal dibantu oleh pa- . %
sukan2 jang berperahu sehingga terdjadilah pertarungan jang: - =
sehebat-hebatnja, Demikianlah terdjadi pertempuran jang pe-. . ' .
nuh dengan semangat, rakjat Atjeh memberi perlawanan geda-~:
pat-dapatnja, tetap achirnja, Belanda mendapat djuga kesem-- :
patan mendarat, PRSI

Didaratkan 169 opsir dan. 3200 serdadu bawahan, dibawah «
pimpinan Major Djenderal J.H.R, Kohler dibantu oleh Kolonck = "=
E.C. van Daalen, 23

,Pemimpin barisan pertahanan kita terpaksa mpngundurkan 5
dirlnja sehingga Kuta Meugatpun turut rubuh dilanda sepatm -
berduri bangsa Belanda. Demi ia telah mulai mendarat, ketika '
sa'at itu djuga menodal sedjarah peradaban dan kesopanam -
anak negeri, Tidak terhitung rumah2 jang dibakar, talan tex~
kira kampung2 jang musnah, sehingga anak2 ketjilpun - fang .
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'hdak bordosa mendjndu korbaii kebuasan nlereka, e,

. Ah, alangkah Dbuasnja tentera Belanda; alangkah kecljam.
ma kelakuan ‘meréka, Tidak dda satu peradaban bangsapwr di-
dunia ini; jang dapat’ ‘Men jetudjisl Keangkarann jang dem.kiap.;
Sedjarah negeri Atjeh telah dinodai oleh tinta kotor penzalim =
pcuzahm mereka Ak,ﬂn se’nslnglah hati-erang-jang telal sam-
pai tjita2nja, akan b’anggalnh ragi hati pengchianat tanah -air,
jang télah mendjual mentdah2:bumi'tempat’ia dilah‘rkan, Me+,
roka tersenjum dan mereka gembira, demi melihat: bangsanja;
aenqi:ri mati bn:gel.mpangan berlumur: darah, sebagai.kaerban

, kebuasan ten[era musuh:*J#, karena: ‘mereka mengharap. dtha,rb
,m;ptj Bintang Tandjung ‘dan ‘pangkdt jang DeSar. ... ouyemeee y o |

Balatenttﬁ‘a Belanda ith; jang senantiasa mendapa.t hamba.--
La dan hemp]mgan jahg sebesar2njd dari‘tentera:dan, rak;a.g;‘
K%e’h, telah té\bd k¢ Blahg Padang. sesudah. melalui Meurekga.
dap . bliran Pardjang; setélah memberi pengorbanan, jang se-.
hcsar J]JJesarnla ‘Darj 8in¥' fnereka meénjerbu ke Mesdjid _Rayg.,
dimana Pang‘lﬂnﬁ Mesdjxd Rtiya-memperlihatkan darah.kesat-
:iaannja jang “niala merdk, sehingga- sekitar itu mend]adi_lah
méﬂan pertémlmran jang sédahsjat=dahsjatnja. Pekik. .dan, tem-
pik kedua belah pihak,- meiggema: sawang' lapang». iy . dan
mak 'n lama’Makin"sefd, a0 <o

Dis&n'& smi nampak mahusia2- jang rubnh dﬂanggar ,mluq
ﬁ:. Ja.‘. .......... “*3aiig fubuki.n. 4ik rubulilah; jangidjatuh:,.
El_;at.uhlah sedank-;dhg imasgih aadja bisa bergerak, merangkak
Lengak memﬂainhsaﬁn miisulinja. Karena tentera-Atjeh beraleh
kemunduran’ *dlés‘ni‘l PiYiglima: Muda -Ali: memberi bantuan de-
ngan pasdkann]:r‘jﬁngf ‘tétkenal-gagah- perkasa; Panghm& -i
séndirl tnmi:nl‘lregarisarf ‘depan;, berdjuang .mati2an,: tidak me-

/ mg%nal felah’dan’bogai? berdliarma untuk tanah airnjo, ;bglbak-

ti ke g bundi: Peftiwinja: Pedang «daun +djuly; jang: digeng-
,gagn litanairha teluh ‘Tnerah kelihatan herlumu JMNJI,,;anbah
hbra’.ps m'pdla Belandajang telah dimakannis.aieaz. quanai.

“SEABKN A HAKkEEHh LUt berapa djiwa telah melajang s o

pertempuran itu, sebagal hasil sendjatanja jeng betyakh.. Ta me-
1omp “lonlpat” ﬂarl sdtu” tenipat ketempat:: fangs: laing- sambil
meémantjung siaph jang! menghalanginja; salinagay, peeri-agak-
z mdta memandang, demi pedangnja mnnmmhan kepala-se+
ngomir Beliihda: Dardb jang haga'kan:kesuma, ik, mopan-.
ft aplaksana air: bRt jut) idemt kepalaxja: m} hertjerai- da,rL ba.—
ﬂla:'i’..’:..!?-.:‘....‘.?w. BN dee g tnal phapieg o QGES Puprbees
S Setﬁlah" Pahtdwahemada. ity sampai:! ketangﬁh tengah ~mu—
Fuh, 1 u“aberbe’n‘rd!bh‘déﬁgah Majonr Djendzral Kohlez:‘ AP Kgos
Roe” ,,Hnmt Bidr§*aRka bertemy demganckan: ‘hat: Kellen! ,:Apa.

—
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benarkah-engkaubernamsa Knhler"" tanja angk. mud:lilitu jRm

bil“metgangkat pedangnia.c.. v s,

Majoor djenderal itu jnng sodmtg us,]ik mf.mimpln t"ntg-
raija, demi’ meudengar pexkataau ppahlawan itu, in gepkan- ak&n
terkgdjut s v i g

O i P M L sahuinja. ..imlnh. Ma]or I}J;qumal Rn‘i\ler"
Djadi engkay mau-apaf’; tanjanja. depgan garang.

iy, Hendak: memperkenalkan pedangky, (lep,s; léfhermu lfdu

bangsa jang buas!” sahut anak muda itu dengaq se.~r1r1a;r1,gﬂ=.f:1
berapi-api..Major Djenderal. jang mempHmaLg?mangat hﬁ 1t|fl"
putjat pasi dan batinja. bimpang, Tetapi se agal, ?eorang Ma—

e

nja e

joar Djenderal jang telah d1pcrt.JaJakau o,lg-h p:;l;n r?ntal'{n;la un- sy

tukimemimpin,pertempuran, ity, dengpn se}ma; laiua
130b9. menghilangkan perasagn. was-wasnja itu,
i, Barangkali, sebelum engkau. sempalﬂ{mel faskan““
muy; éngkay.lebih dahuluy, mpmpus.,hlai anak, mucﬁa“' demﬁllgn’f
djenderal itu menggertak,: ..~ °, vt
w1 rKalaudtu sadja, hanJa utgapaqmu ;tu b?rgqqlalah en‘P‘kau
hai; Koblenuntuk mati... . .oy
o1 Lmhu terdjadilah pergule;an .Jaug ,sgru Panghma Mrudq AIL
sebaga.i Panglima Perangjang: 1}egtanqgupg djawab g.}i:a.s lﬂ"'ﬁe—i
lamatan . Keraton At,]eh,mpmpgrhhﬁtkaq ketanglmsannrjhf' 6
dang: Kohler; jang bertangzgung dggw,aj; a]:as; tenierlanja pus

nund]ukkan ketjakapanniay. .t win pyure gmeeme s
]

. Karena itu,perdjuangan ﬁéérallg l,awan errgnﬁ Taakin -
bartan-:,ba& Hebat.Ta> ubahnja. sehagai dug ekor, rgrlmau gjan- :

~patah an aki

S H{RET

tan hartqmpur dipadang ;belalang., han\yjur Fumpy
kaau -demikian,laiknja,, kpdqa rpgpeka berd}llnng, RERTPPELSS

. Pada; sygtu kali dimapa Panglims Muda. A}] mendéba‘ kb
ﬁcmpatan jang sebaik-baiknja, ped,angp;q tela mel’a,mpg ke-—

atag, laly - qunﬂseral Jangt'dak bermalu, 1}upup n]elarfkau dtrl- )

'I{l s« IOPT

nja. kedalam, barisan, Le,nteralua. {etir=tape iy
i+ Tetapi karena. adjalnja; memang, dqltp‘ ];Leqsok?q hi“'m-l 51
waktu Kohler;memandjpt sebatang p ho,p ;Hp,, meneropong ¢ s
mana, tentg;w.., Atjeh: membna; ppr"[ﬂ), l‘ja lhl Bf;{ I:I!‘

pelu,w Jjapg.dilepagkan. pleh, Pang[{mq ;:lg. A menqeﬁq FI} .

indjgtuh teraungkyr. kabuml \pips ntfi. mr;,i,\gembu kan napa
Japg penghabigan %) . ) .m: '(Si A
Mesdjid, Raya., dan pe}:arangann.]a te,‘a ldugl

Mosajid. tompat wmat ata, melakulbadalnfa, Keps _M

7. niiy

Yo Dimuka Mais‘xg,jlq %ayg‘, dlén.;;én:;l‘l‘l gieba't'ai; llf.aiu a’iéléa.gai
oo Sl mEmPperigatl kematian Koljles, quh,@wmata}} Bslans
uru A ﬂ%m%%ﬂw ahler, PPmi:'.mu e {ecroreet nm-in‘ :::n
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- lahnja, 'tellah diduduki oleh Belanda, bangsa jang lahir batin-

nja bernadjis. Air mata sekalian umat Islam turun menitile
30 O e .

= Setelah Mesdjid Raya didudukinja, mereka mentjoba me-
ngumpulkan tenteranja untuk menerdjang Keraton............

,JKeraton akan diserang Dull Sjah Alam!” demikian Per-
dana Menteri memberikan keterangannja kepada Seri Sulthan,
»dan kalau boleh biarlah Duli jang Mulia meninggalkan Kraton
ini buat sementara”. '

yMamanda, kami bukan sadja b'djaksana memimpin nega-
ra diwaktu aman, tetapi akan tetap mendjadi pemimpin pula
sedang peperangan berkobar-kcbar. Kami sendiri akan lang
sung mem'mpin peperangan, bila tentera Belanda menjerang
Kraton ini,” demikian kata Baginda kepada memandanja, se-
sehingga Perdana Menteri itu kemalu-maluan., Benar keesokan
harinja, tentera Belanda jang telah berpusat di Mesdjid Raya
lalu menjerang Kraton Atjeh. Disinilah peradjurit2 Atjeh mem
perlihatkan darah pahlawannja, mempertahankan Mahkota
Atjeh memperlihatkan darah pahlawannja, mempertahankan:
Negaranja............ disini putera-putera Rentjong menun-
djukkan kesaktian pedang dan Rentjongnja. Asap mesiu jang
keluar dari ribuan laras senapang, mengepul dan perpadu, lalu
natk perlahan2 dengan maraknja keangkasa,. hasrat hendak
bherarak bersama mega jang lainnja............

Perdjuangan itu selain dipimpin oleh beberapa orang2 besar

" ketenteraan dalam tiap-tiap pendjurunja masing2, djuga tidak

ketinggalan Panglima Muda Ali sendiri tampil kemuka, Maka
terdjadilah pertarungan jang sehebat2nja, terdjadilah pertem-
puran jang sedahsjat-dahsjatnja, Tempik dan sorak kedua he-
lah pihak, bagaikan halilintar petjah tengah hari, Bebcrapa
orang Opsir Belanda menjerbu kemuka sambil memekik dengan
suaranja jang serak, menjuruh tenteranja menjerbu melanda
bangsa Atjeh. Letusan meriamnja disambut oleh putera2 Atjeh
dengan letusan meriam djuga, deruman senapangnja djuga
mendapat sambutan jang selajaknja. Melihat demikian besar-
nja kemenangan jang ditemui oleh peradjurit2 Atjeh, maka
sebagai air pasang telah tiba waktunja surut, demikianlah Be-
landa dipukul mundur, hingga kutjar katjir. Semangatnjs hi-

~lang, umpama embun ditimpa panas. Selagi pertempuran se-
* dang mendjadi-djadi, Panglima Muda Ali telah djatuh tersung-
‘kur dilanda peluru tentera Belanda.

Demi ia djatuh, seorang opsir Belanda maciju hendak me-
mantjung dengan pedangnja, tetapi tjepat sebagai kilat seorang
opsir muda tampil menjambut leher opsir Belanda jang malang
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itu 'dengan pedangnja, sehingga njawanja melajanglah. Tubul
Panglima Muda Ali jang rubuh itu, didukung oleh anak muda
pembelanja itu kedekat sebuah balai2 dalam Keraton.
Beberapa waktu lamanja, pahlawan muda itu dalam ke-,
adnan pingsan, anak muda pembelanja tadi itu berusaha d'e-_
ngan sedapat-dapalnja, agar in siuman. Usaha pembe.lanja: ini
berhasil, dan demi daun matanja bergerak, berserilah wadjah--
nja, bahwa pemuda jang telah memberi pembelagnnjm kepada-'
nja itu tidak la'y dari buah hatinja sendiri menjamar sebagai
1aki2, turut bertempur disamping dirinja. Tjut Aminah rrem-
beri isjarat supaja ia djangan berkata-kata, agar penjakitnja

‘lekas baik, Isjarat itu dituruti oleh pahlawan itu.........

Pasukan musuh jang telah dipukul mundur oleh tentera.
Atjeh lalu surut ke Mesdjid Raya, dan karena serangan ten-
tera Atjeh bertalu-talu, maka undur pulalah mereka ke Ocleé-.
Lheué, setelah membakar Mesdjid Raya lebih dahulu. Kekala-'

hamnja d'muka Keraton, jang meninggalkan 6 bangkai opsir- o

tingginja, tidak terhitung djumlah bangkai2 serdadunja dan
Jang luka2 parah, menjebabkan mereka terusir sampai kelaut
kembali, Sisa2 serdadu musuh disamak habis oleh tentera.
Atjeh, djedjaknja disapuh bersih semuanja. Dengan ini, ten~
teie Belanda jang kedjam itu telah diberi hukuman jang se-
timpal oleh orang Atjeh, tidakkah dengan peristiwa sekali ini
mendatangkan keinsjafan bagi bangsa mereka......... ? -

Panglima Muda Ali, membuka matanja perlahan-lahan.
Malam telah larut benar, istana sunji senjap: hatta kamar tem-
pat ia dirawat. Penjakitnja telah agak berkurang sedikit. Luka.
tempat peluru lalu, sudah mulai nampak sembuh. Demi daun
matanja terkuak, dilajangkanlah berkeliling kamar itu seakan-

akan ada jang ditjarinja. Kemudian dengan membajangkan:
rasa ketjewa matanja ditutupkannja kembali. Hanja beberapa -
sa'at sadja matanja tertutup, lalu terbuka pula. Dadanja di- -

usapkannja dengan tangannja jang masih lemah itu...............

" lalu mata jang tjekung itu terpedjamlah pula lagi.....,.........

nwIjut Aminah!” serunja, demi matanja dibukanja kembali
dimana terlihat olehnja gadis itu berada disampingnja. Tjut
Aminah puteri jang baik hati itu bekerdja siang malam, tidak
mengenal letih dan pajah berusaha merawat Panglima Muda
Ali. Benar apa jang telah dikatakan dan didjandjikan kepada
Panglima itu pada suatu malam jang beriwajat, bahwa ia sudi

sehidup semati dengan tambatan djiwanja itu sedia sehina se~
malu dalam tiap sesuatu, dibuktikannjalah dengan pekerija~

annja dalam perawatan ini..................

» ' s - - o




A #~Djarang. sckali bertemu perempuan jang mqmpunj.u hatl
emas'sehagal TJut Amlnah. sudi. mgladex}i or;uw lq;n dengnn
berpajah-pajah, = - ... -

- deale I.I"FM.,;’..

==+ Kalau® puteri2 kitn tulah brmjak mempunjai hatL sc')ﬂgnl
darh mahligai ini, ddalah,bajangan keluhyran Negam rmki;l
naik.wineiac shkarenas: ketuluaan ‘hatl, wanita,. d,jiwg uegml ka-
tn budlmanr 1PN Gaerne { b o el g

#hJa) Kakadda ! ‘sahit 'Aminah dengan saju. Kemudian. he-
ning ' kémbali, 'tiddk ' bergéma- sedikit: djuapun. - 1}

L ,,Kakandaimn télah banjak menanam-budi kepada., adm ia l“

demikianoAminah menjahut dengan terharu.. ;Agaknja;; bud

kakanda tidak :akan:terbajar oleh saja: selama: hajatkul s, .

'“Betelah"ia menenangkan pikirannja, laly- Panglima ‘Muda
Ali ‘menjela’ perkataan Tjut Aminah! ,.Dirhanakah tentera Be~
landa bersarang kin{?" ‘Dalam’ pertanjaaﬁ ‘inl, terbajaiig pdda
air mukanja semangat perd:uangannja ‘Thasih. berkobai' ko’bar

,.Kmi telah, d1pukul mundur sampai ke]nuj; kandaqu ALl
u-DJa‘dl» sekarang negeri, telah aman kembali,, Ammah""
...,»Benar, tetapi tentera kita sedang bekerdJa keras, mgm-
baami sisa2 mustih serta kaki tangannja jang maalh; dtsini i
-4z +Apa maksudmu dengan.perkataan itu, a dipda"" o
1 ;,Ja,kakanda, tentera kita .sedang giat melakukan penje-

lidikan kepada orang2-jang bersalah dalam. pertempum;. ipg,.
. Jjang berchianat kepada Negara Atjeh!"”, E

(RS andden

“TjUthmlnah diam - kemban........-.;...-.-..{—.u. o e
s¥#LPanglima Muda Alipun teldiam pula.'.\....- NPT (T T
dfRudngan itu sunjisenjap.caifoa daban, oo opoarlee kg

“Hdnia ‘beberapa’ ‘sa'dt 'sadja demlkmn 'kesunjisit\ ftu: t‘*t'pe-
tjah 'puia‘ ,.Sudahkah tertdngkap S'di Talir dan:Malila? tanja
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i Idldh Jang Seddig difjariltan tetdpi chabitnja Kediia e~

réka telah diba.wa‘l.ek:ipal bleh ‘ientem’ irsub ™ sﬂhdt A‘rhh‘lé.h:

Ja, mes’iu un demlk an. mereka tel:-:lh zfapat menanam pe-
nga;u}mja ﬁépada bebe&*apa orarg2 Hesar dalatd isthna ‘ini dan
mungkm Pertetipuran pﬁhg berko’har—k.ohar a&an terd;jad_(‘pada
keauﬁ ﬂ.!inga saiiti. SEHESIAI O oA Ty
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_,“,.DJmﬁma kakanda tah,u,'?” T
,.m,.ékp,:pendapathms aty, adinda!’ ...

. wABi fipasat djup, gpeangan kekasihipy init" uqiay Wﬂ ity
dengan,.qnju mesra Serais, ma ;.{u,a_‘mgnﬂp\t ar can tighaja, ka-
sih as,jn.ngnjn:.
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., - Malam makin melmut dJua

., Lama nian aku mendjadi murid Tengku Tji' Di Tiro, aain-
da!” dibibirnja bergelut sehelai senjum berahi. Kedua mereka
sama2 tersenjum, agaknja kasih sajang jang terpendam didjiwe
masing2, sedang mendendangkan gentanja, ~Kesep'an malam
makin menghibau I(Bb(‘.'l"ﬂhidll mereka, kesunjian waktu makin
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o 3 Fasal VII,

MENEBUS MALU

Tentera Belanda jang hendak nientjoba mendjadjah bumi
Atjeh itu, disapu bersih dari daratannja hingga tanggal 23
April 1873 sisa2nja kembali ke Djawa berangkat dari pang-
kalannja pada tanggal 10 Mei 1873, setelah mendapat kebenar-
an dari pemerintah agungnja.Djadi tentera itu hanja diizinkan
oleh ’alam Atjeh mendjedjak buminja selama 18 hari sadja.

alahan itu membawa malu besar bagi pemerintah Hindia

elanda kepada tuannja di Nederland. Dewasa itu rakjat

~Atjeh dapat membuktikan lagi, bahwa semangat peninggalan

Iskandar Muda Mahkota Alam, jang mendjadi pemimpin dari
Kemaharadjaan Atjeh jang memberi perlindungan keseluruh
Sumatera dan sebagian besar Semenandjung Malaka masih
bernjala-njala sehingga dapat membakar suatu nafsu pendja-
djahan dari suatu bangsa., Semangat perwira turun temurun
jang membentji imperialisme jang ditanam sedjak Balatentera
Atjeh laut dan darat menghalau pendjadjahan Portugis di Djo-
hor, memberi kenjataan bahwa setiap zaman, Atjeh sedia ber-

tempur untuk menggilingkan kaum penakluk dan kaum modal, -

Malahan Atjeh sedjak abad ketudjuh belas telah mengerti dan
ingjaf, kaum imperialisme dan modal sangat berbahaja bagi
dunia kemanusiaan bilamana tjita2 pendjadjahan dan penin-
dasan tidak dibasmi. Karena ke'nsjafan itulah, rakjat Atjeh

- menetapkan keputusan dalam dadanja, bahwa kafirlah hukum-

nja bagi kaum jang mengganggu kebebasan beragama dan ber-
negara, jang mendjadi ratjun bati set’ap dunia beradab dan so-
pan. Karena itu rakjat Atjeh sckali lagi memutuskan djandjt
dalam hatinja, bahwa tiap tjita2 kaum pendjadjahan mestilah
dilenjapkan dari permukaan bumi.

Semangat ini adalah hati dari tiap2 rakjat Atjeh...... Tiahs

Karena pemerintah Hindia Belanda merasa malu; malka me

rekapun mengirimkan ekspedisi jang kedua, dengan sembojan
- menebus malu. Balatentera ini dibantu oleh 40 opsir dan 4000
‘ serdadu sukarela di negeri Belanda, sehingga mendjadi djum-
- lah semuanja 385 opsir dan 7882 serdadu bawahan. Untuk pe-

mimpinnja, sebagai panglima mereka diserahkan kepada djen-

dral van Swieten dan Luitenan djendral V, van Spyck, bekas -

-
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komandan tentera darat dan anggota luar biasa dari Raad
van State.

Pada tanggal 12 November 1873 pasukan ini berangkat
ke Atjeh dan setelah terdjadi pertempuran hebat dengan ten-
tera pantai Atjeh, mereka sempat melakukan pendaratannja di
Udjung Bateé Tungkop pada tanggal 9 Desember............

Dibawah pimpinan Panglima Perang Tuanku Ahmad, ‘en-
tera dan rakjat Atjeh menjambut sekali lagi kedatangan ten-

tera Belanda itu. Perlawanan jang sehebat-hebatnjapun ter-

djadilah. Tiap sedjengkal bumi Atjeh dimiliki tentera Belan-
da, penuh berlumuran dengan darah, dan tiap Atjeh menjerah-
kan setapak tanah airnja; berarti Belanda mesti melangkah2

ribuan majat serdadunja. Semangat rakjat Atjeh jang menjala

marak ini, memusingkan pikiran Swieten dan Spyck, panglima - .

~ tentera pendaratan Belanda itu. Karena kegugupannja, Swie- < =
ten menjerahkan satu surat kepala Pangl'ma Tentera Atjeh - .~
jang diwadjibkan bertahan di Oedjong Bateé, antara pudjian - .

jang berlebih-lebihan, menulis: ,Orang Belanda tidak akan
mengubah agama Islam bahkan menolongnja”.

Pudjian dan djandji2 ini bukanlah bisa melemahkan sema-. - .
ngat perdjuangan rakjat, karena rakjat di Atjeh adalah rak-" ' ‘-
Jjat jang merdeka. Atjeh sendiri bisa sanggup memudji agama-- .
nja, Atjeh sendiri bisa menolong meluhurkan agama Islamnja -

di tanah airnja sendiri jang merdeka, Karena itu pihak Bala-

tenters; Atjeh memberi djawaban: ,Orang Atjeh tidak kalah - .

dengan budjukan dan lideh manis”,
Semangat perdjuangan jang berkobar-kobar dan bernja-

la-njala dalam tiap2 hati putera merdeka ini, merobahkan se-

kalian rantjangam mliternja jang telah diatur lebih dahulu
oleh pihak Belanda.

Rantjangannja, untuk melakukan perang kilat dan hendak
menaklukkan dengan tjepat karena pertahanan rakjat sudah

" hafal mendjadi kadjiannja; adalah salah sematamata. Rantja-

ngan, jang salah ini melambatkan gerakan mereka. Perdjua-

« ngan rakjat dengan tjara bergerilja, senantiasa mengetjutkan
hati serdadu2 Belanda jang njata sedikitpun tidak mempunjai . -
heberanian, sehingga bukan sedikit diantara serdadu2 musuh - ;5
itu banjak jang meninggalkan medan perang, melarikan diri.- . =~
Maka t'nggallah serdadu2 jang keras hatinja, tinggallah ser- - =~ -

dadu2 jang tidak bisa meloloskan dirinja lagi. Demikian, ke-
madjuan tentera Belanda mendjadi............ tertahan..........:;

Sidang Ketenteraan Belanda, jang dipimpin oleh panglima : ° '
Swieten setelah menimbang dan memutuskan: Atjeh dapat di- #.-"~ |

alahkan dengan bantuan pengckmna.tnja
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" Karéna képutisin inl mehjebabkan Spyek sabagai pexban- _
_tu Swieten membal k-balik kembali bendelan2 rahsia; tentang |
'bendaratan perta&na jang lalu-icerAtjeh, Diantara; nama2 . peng-
“¢hianat''4': 5°brting;" terdaputijang, terbesan .pengaruhnja ber- |
‘nama’ Telika Amat. Tethadapmama ini Spyck lama memandzng. i
[ seakan-akan’ dgn pérantarzan: nama inilah rantjangannja. da-
'pat berhasil.’ Lalu -d kirimkanvutusan rahsianja ke, Meuraksa.
! " Semalgm<malaman’’hati ‘Swieten' dan Spyck mergga.senang.dan
- ¥ “banggh, diruanf;an matanja terbajang ‘kemenangan Jang akan
3 "diperoloh‘nja Dengaii bantuan:Teukus Amat, Keraton, Atjeh
j_'al:an‘dJaLuu dalaih Beberapaihari: sadja.-Jay; begitulah, Atjeh
“tidak“akan djatuh’selama-lamanja karena -semangat rakjatnja
“jﬁng ‘bérhjala-njald ity kalau: pengehanat-tidak. ada. dalam

‘Hegeri! \Méskipur ‘bagaimana- kuatnja «perlahanan, tjukup, de-

“Hgan ‘dlag- qend]am jangtihutachir,: lengkapudengan peradju- |
351it9- jang’ ghkal'beranl; ia akan tumbang dalam, sekatlka sadJa : |
TRATAG pliteis? taitih™h enja ‘sendiri mendjadi pengchinnat.

S Utk dheheguhkan ‘berdirinjarsatu2 Negara, maat;la_ll go-
longan2 pengchistria%tini)idibasmiisehabisshabisnja, tidak boleh
“YiHpgdl turuh i Buhnh, kavenackepada tupunannga; is; mem- |
“pilinjai ‘daral) dan” datali itwesewaktwdwaktin cakan: bendebur "H

: “eémbhli, S A gamad Telan: menentulan hulemnjas senupa: ,deng'm ¢ il

h torang? ‘muirtad, boleh'dibunuh terusi:halalsegala harta pusakanja. . Fi
“\Negard'‘Atjéh dengan segenaprralkjai beragama Islam; menga-

Spakali- mereky tidak' mendjalankani perintah- agamanja,ifi. Ba~

3 rang siapa jang tidak mau:mengamalkanvperintah agama, ia-

"-le'n'-iakan‘»idi'lmklnn':nleh"'lhﬂmn::jang-,-Malml:uwa.*;’l‘etapl Atjeh
“dewasa-itu; bukan tidak:mengindah hukum?2 ’I‘u]uln mcLafnkan ,

J'tjara sipengchlamt ilu: bekerdjar sangatolitjinnjo,; oo waiins . ¢ F ‘

Ahndoaad :I‘.: :

.\" [HLTE
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i felins Ll syt lama Spycktmenatap twa.dmh JTeuku 1Pang~ -
) -dlima:H. mtDalam ‘hatinja terlintas,.kalau Kohler: sanggupme- ° I
! somawan: hatiiTeuku:Amat mendjadi. kaki tangannja; Spyck-pun -
|

1.adalphworang:jang luar higsa,:jang sanggup mempunjai mata-
'matairahsiazjangitidakeditjari-tjarizmelainkan .datang .dengan It
t.sendirinjaiSedjak-pukul 7 malam, Panglima Him datang:men- Al
;'-djelang'-Sp}rk «dirMarkas Besarnja, untul memberikan: peta- Il

-1peta negerij bangunan perta.hsman tentera Atjeli, nama2 um.ngz

:J' - -«kuat:di. Atjeh., AfUass Srndsniistany apsid’ sl niiy S

! Dengan” teraemum simnul sembahan itu:: diterima. ccleh

) ' soPanglima: Belanda:itu,:hatinja.bsngga:: tiadn ' terbada-bada.

le * -/Panglima-Belanda iitu tersenjum kegirangan, Sementara :mere-

} ka mengadakan permusjawsratan itu.tentera: Belanda'terus
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menerus menggempur benteng Lambhocék, jang ibaral wadja
kualmﬁ

Asap serutu suguhan Spyck, jang dihembuskan oleh Teukw
Panglima Him menerawang perlahan-laban keudara, diikuti
oleh asap tjerutu Spyck sendiri, akan mendjadilah saksi seumur
masa bahwa sedjak malam itu Teuku Panglima Him mendjadi
pengchianat besar bagi Negara Atjeh.

Asap jang perlahan-lahan naik menerawang sawhing, akan
berpadu dengan tedja-tedja jang berarak-arak seluruh tjakra-
wala, kelak mentjeriterakan kepada sckal'an manusia jang hi-
dup dibawah kolong langit ini dari zaman kezaman, bahwn
Spyck pada malam itu telah menerima Panglima H'm senagal
kaki tangannja, untuk mengchianati Kemaharadjaan Atjch,

Sungguh 'alam dewasa itu mendjadi saksi...............

Selag: mereka sedang tertawa besar2, dewasa itulah Teuku
Amat tiba pula diiringi oleh dua orang utusan jang mentjari-
NIBLsnsane fvans Teuku Amat memberi hormat dengan t2'zim-
nja, lalu Panglima {tu menjilakan ia duduk, Baru ia tiba di-
pintu, hatinja terus tertanja-tanja, demi mehlml perobvshan
wadjah Teuku Panglima Him.

Teka-teki dalam kalbunja mendjadi-djadi, apakah ‘.".mg--
lima Himpun djuga mendjadi pegowai ketenteraan Belanda g
bagai dia? ;

Tanda tanja besar ini lenjap, setelah ia disugukan minu~"
man dan tjerutu, istimewa karena kesepian ruangan dipetjah-,
kan oleh suara Panglima Belanda itu: ,Tuankah bernama Teu~
ku Amat?"”

N BeNAY e S

pDahulu kalau saja tidak salah, tuan ada membuat perhu-~
bungan dengan Djenderal Kohler, bukan ?"”

Baru sadjs perkataan itu lepas dari mulut Spyck, Teulku
Panglima Him ternganga, gelombang perasaainja menggunung
dan berdjuang dengan pantai hatinja, antara ombak perdjom-
pakan itu lahirlah suara hatinja: ,,Rupanja sedjak dahulu Teu-
ku Amat in! telah mendjadi pegawai Belanda.”

Pertanjaan ini lama disahut oleh Teuku Amat, karena tan-—-
da tanja besar jang timbul terhadap Teuku Panglima Him be-
lum terdjawab oleh hatinja. Spyck Panglima Belanda ini, ru-
panja lebih 'arif akan isi hati Teuku Amat dewasa itu, lalu
menegaskan: ,Panglima H'm ini, djuga pegawai kita!"

Maw tidak mau, meskipun diliputi oleh selajang perasaan
segan, Teuku Amat terpaksa mendjawab: ,Benar, saja ada
membuat perhubungan dengan orang Belanda,” lalu iapun mem
perlihatkan surat keterangannja kepada pembesar Belanda itu.
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"pul ............... dan menegaskan: ,Saja undang tuan kemari,

. kami ke Atjeh ini!

Djawaban itu disambut oleh Spyck dengan senjum sim-

untuk mengadakan perembulkan tentang pendaratan tenlera
'!} ]

,,Ja, tuan besar!” sahut Teuku Amat, bangsawan penghia-
nat itu.

»9ebelum kami mendudulki sehuuh tanah Atjeh (7?7 peng.)
hendak kami ketahui lebih dahulu dari tuan sendiri, bagaimana
jang sebenarnja pikiran rakjat tentang hal ini!"

Dengan segan Teuku Amat mendjawab: ,Rakjat AtJeh
sebahagian besar menjukainja, tuan!"

»Oh, begitu............ 7" tanja Spyck.

.Ja, tuan besar!"”

Spyck jang telah lama mengenal tentang bentuk rakjat
Atjeh dengan perantaraan tulisan2 dari pelawat2 kemari, ten-
tu tidak akan mentah2 mempertjajai pengakuan Teuku Amat,
malahan ia telah sempat menarik satu kesimpulan bahwa dji~
wa Teuku Amat benar2 dapat dipertjajai sebagai seorang pe-
gawai Belanda, :

»Kalau begitu, atas pertolongan tuan bersama Panglima
Him ini, saja pertanggungkan kewadjiban untuk memudahkan
tentera Belanda melakukan kewadj-bannja disini.”

»Kami bersedia, tuan besar!"” serentak suara pengchianat
itu terhambur dari mulutnja. Rupanja mulai sa'at itw mere-

ka telah sedjiwa.

nDalam pertempuran merebut benteng Lamboeek, tentera
kami telah mulaj pajah, karena benbagai 'daja jang kami tjo-
bakan, belum memberi hasil jang baik. Djadi rantjangan kami
telah mulai rusak,"” kata pembesar Belanda itu dengan suara
ketjewa. Setelah utjapan itu diuljapkannja, kelihatanlah ia
termenung.......ococvianenn.

Kemudian tukasnja lagi: ,Rantjangan merebut Keraton
Atjeh tentu akan lebih rusak lagi, manakala kami berlama-
lama dalam mengalahkan benteng Lamboeek ini.”

Sementara itu kedua pengchianat tanah air itu memutar.
otaknja, memikirkan bagaimanakah bentuk rantjangan dise-
rahkan kepada tentera Belanda itu, untuk memudahkan pen-
dudukan atas benteng Lambuek dan menduduki Keraton Atjeh,

Senupa murid2 sekolah menghadapi pertanjaan gurunja,
jang berlomba-lomba berpikir untuk memberi djawaban jang
benar; demikianlah lajaknja dua pengchianat ulung itu meng-
hadapi soalan madjikannja, Setelah sekian masa memutar
otak, -Teuku Amat berkata: ,,Untuk menduduki benteng Lam-
boeek, hendaklah kampung2 disekitarnja dibakar lebih dahulu,
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Kalau tidalk, sekali-kali Lamboeck tidak akan djatuh, larena
bala bantuan dapat diantarkan dengan perantaraan kampung2
itu, Bilamana kampung?2 itu tidak ada lagi, maka pendjagaan
perhubungan keluar benteng mesti diamat- amati.”

Lama pembesar tentera Belanda itu termenung berpikir,

‘ kemudian dengan tegas membenarkan pendapatan Teuku Amat,
Entah beberapa kali bahu Teuku Amat ditepuk-tepuk oleh Let-
nan Djenderal itu, tindalah dapat dihitung lagi, karena ia 'asjik
dibuai gelombang kegirangan.

,Dalam soal pertama ini saja sangat setudju dan akan
saja dJalankan Tetapi bagaimanakah soal meleburkan Keraton
Sulthan ?”

,Dalam soal pertama ini saja sangat setudju dan akan saja
djalankan. Tetapi bagaimanakah soal meleburkan Keraton Sul-
than 7"

Teuku Panglima Him jang ternjata murid jang tertinggal,
dengan soal jang kedua ini ia mentjoba mentjapai puntea jang ¢

“bagus, sebab itu dipergunakan otaknja dengan agak terburu-
‘buru lalu tukasnja dengan gugup: , Tuan besar! Untuk mele-
burkan Keraton Sulthan tidak adalah suatu djalanpun, selain-
menangkap pahlawannja, dan diantaranja jang terpenting se-
kali, ialah Panglima Muda Ali". Setelah ia mengutjapkan perka
taan itu, iapun diamlah, mendjadilah ruangan kemah markas
itu hening sepi.........

Letnan Djenderal Belanda itu belum membenarkan perka-
taan Teuku Panglima Him, agaknja ia sedang dihanjutkan oleh
arus gelombang pikirannja. Teuku Amat bersenang hati, mem-
benarkan setudju, tetapi hatinja ingin mengetahui, apakah rah-
sia jang terlindung dibalik Teuku Panglima Him, sehingga ia
hendak mendjahati Panglima Muda Ali? Inilah jang mendjadi
dasar pertarungan dalam hatinja, inilah jang menerbitkan pe-
luh dinginnja, Apakah sebabnja? Hanja perkataan itu sadja -

bimbangan itu lenjap sebentar setelah Spyck menegaskan per-
kataannja: ,Ja, saja setudju! Tetapi untuk menangkapinja bu-
kan perkara mudah 5 .

»Itulah jang semudah- -mudahnja tuan besar, saja sanggup
melakukannja.” Panglima Him bangsawan peluluk itu berkata
dengan sangat garang, serasa-rasa dalam hatinja ada aabu:l.h
tjita-tjitanja jang telah tertjapai.

nBagaimana pikiran Teuku Amat?’ tanja Spyck.

Pengchianat ini hanja mengangguk sadja.

»Nah kalau begitu kami akan mendjalankan pembakaran,
sedang Teuku Amat mesti melakukan kewadjiban sendiri, ge-

LEBURNJA KERATON ATJEH b1

jang benulang-ulang timbul tenggelam dalam sukmanja. Ke- "




T —

e

Wy Tt

.

F

T -
-
: R

dang Teuku Panglima Him hendaklah berusaha meiangkap
Panglima- Muda Ali. Kemudian setelah utjapamnja terhumbpr
* dari mulutnja, Spyck menepuk kedua bahu pengchianat itu ber-
ganti-ganti dengan riangnja. Dua gulung uang kertas jang be-
. gar2 telah masuk kesaku mereka masing2, ja, dewasa itu pura-
pura mereka menolak akan pemberian Lelnan Djenderal
2] g R e o
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Aci‘:irnja ..................

Muslihat jang didjalankan Teuku Amat, jaitu masuk gete- .

ngah-tengah tentera Atjeh di benteng Lamboeek itu dengan me
ngatakan: ,,Lebih baik benteng ini dikosongkan, karena tentera

Belanda akan mengadakan serbuan besar2an”, mendapat hasil
Jang kurang baik, Tiap tentera Atjeh tidak mau pindah dari

benteng itu, selain mati sjahid bersama leburnja bentengnja
kenangan seumur masa.........
Meskipun usaha Teuku Amat untuk mengatjau balaukan

*pikiran pemimpin Tentera Atjeh itu tidak berhasil, namun Be-

landa telah membakar sekitar kampung itu dengan kedjam dan
bengis. Alangkah sajunja tangisan anak2 jang tidak bersalah
demi kampung mereka habis terbakar? Orang2 percmpuan jg
sedang mengandung terpaksa mendukung barang2nja sekadar
terbawa dengan anak2nja jang masih ketjil, membawa lari ke-

“tempat jang aman supaja djangan dilanda oleh kebuasan tem-
‘tera Belanda. Air mata kesedihan mengalir laksana air man-

R | e R R e

Aduhai, kekedjaman Belanda sekali Ini mendjadi kenang-
kenang-kenangan seunmur masf.............,.
' Achirnja setelah pembakaran itu selesai d:iakukan, nja-
talah benteng Lamboeek tidak bisa mendapat bantuan lagi dari
luar, terutama makanan, hingga pada tgl. 25 Desember jaitu
setelah 31 hari mereka mendarat, benteng Lannhueek pun dia-

tuhlah ........
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Fasal VIII,

SHRIKANDI TANAH AIR

Polang harl joiiiaiissasesre :
Fjut Aminah bermuram durdja, penaka angkasa mengan-~

et SO TG L ETTE Sestraot e on

Dewasa itu musuh sedang menggempur sebuah benteng de-

kat LamgugoDh .......coviiieenne

Dahsjat nian, gemaan letusan meriam dan deruman sena-

pang terdengar kekupingnja. Pada pemandangannja bermain
aneka peristiwa jang telah ditempuhnja.

..................

kota AtJeh hanJa bergantung kepada kebidjaksanaanmu, adln-
da!”

»Mengapa kakanda sampai mengatakan demikian, bukan- :
kah keselamatan gemata-mata bergantung kepada semangat

bangaa dan peradjurit kita?”

nBenar, Aminah, tetapi.................. ketahuilah bahwa dji- -

ka engkau sudi berkorban tidak mungkin Atjeh ini akan ru-.
Bith!”
»Mana alasannja, kakanda?” : d
»Aku telah mendapat firasat, hahwa Teuku Amat - dan

Panglima Him adalah kaki tangan Belanda jang sangat berba- -

haja bagi keselamatan tanah air kita!"

»Mereles: berchianat, maksudmu, kekasihku?"

,Benarlah, ia telah berchianat, karena............... engzkau
AJUBR vy dan hagil pertama dari usahanja jang terku-

tuk itu djatuhlah benteng Lamboeek”, djawab Panghma Muda

Ali dengan tegas,
. Tjut Aminah tertjengang-tjengang, sebab belum dv’keta-

+hminja sampai dimana maksud per kataﬂn, kekasihnja itu, lalu:
ndjmma :
wTidakkah Baginda mengetahui hal ini?”’

pSeorangpun belum dapat mentjium baunja, hanjalah saja -

..... w...e.o hanjalal kekasihmu seorang ini, jang telah maklum
gemuanja!" |

- nDjadi, apakah sebabnja berta.uL dengan saja, kakanda?’
i os o aate ... kedua mereka, sama2 mentjintai dirimu. Pada

mulanja Teuku Amat menaruh tjemburu kepada Panglima Him,
disangkanja engkau telah menumpah kasihmu kepada Panglima
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jtu. Kemudian Teuku Amat mengetahui terus terang bahwa
saja dengan engkau mempunjai hubungan jang rapat, sehingga
hatinja mentjemburuhi Teuku Panglima Him terputus sama se~
kali, Sedang Teuku Panglima Him lebih dahulu mengetahui
perhubungan kita, Aminah!"

SO0, ieiviereresaninn. ! keluh dara ftu.

,Djadi, Aminah,” kata Panglima itu dengan saju, mengkauw
harus berkorban untuk kepentingan tanah air. Tanah air kita
dewasa ini, meminta tenagamu.........: -

,Ja, saja bersedia kakanda!"

. Tjinta jang engkau tumpahkan untuk diriku tjabutilah

atas nama tanah air kita dan tumpahkanlah tjinta itu untuk
Ibu Pertiwimu, artinja atas nama Tanah Air perhubungan kita
hari ini kita uraikan, berilah kasih sajangmu itu kepada Teuku

Amat supaja Mahkota Kemaharadjaan kita terpelihara.” Saju :

pian suara Pahlawan itu keluarnja, suara jg terbit dari djiwa
jang mentjintai bumi tempat ia mula2 dimandikan, Muram wa-

djah Tjut Aminah demi utjapan itu berdering, hatinja katjaw %

buntjah, -
Kalbunja bergelora, penaka sebuah putjuk arus dengan

sebuah putjuk arus sedang berpadu, sehingga terdjadilah per- -

djumpakan jang maha hebat. Untuk mentjintai-tanah air, ber-

kobarlah hatta dengan njawa kasihmu............ demikian sua- -

ra dalam kalbunja dewasa itu. :

,Tidak kakanda, .....c.ccoeneee saja hendak berdharma untuk
tanah air, tetapi saja tidak ingin memenuhi angan2 sipengchia-
nat itu. Biarlah saja mati berlumuran darah dimedan pertem-
puran, biarlah dada saja berlobang2 ditembusi peluru dan bi-
arlah djiwa saja melajang sekali gus............... ja, untuk me-
menuhi permintaan jang sebagai itu, hati saja tidak mau me-
ridhainja........:

Petang kian turun sehingga tjahaja samar2 telah menabur
djagat. Ia masih djuga duduk termenung, memikirkan masaa
lah itu. Rasa {erbajang djua Panglima Muda Ali, tjabang tem-
pat ia bersela, duduk dihadapannja...............

Dewasa itu, kenangannja-terbang melajang-lajang keang- °

kasa lepas mentjari-tjari dimanakah kekasihnja itu sekarang,
adakah telah mendjadi tawanan, adakah telah sjahid berlumur
darah perdjuangan. Dan waktu itu, lalulah disisinja Teuku
Amat......o0nee darahnja mendjadi tersirap, rasa kehentjiannja
bertambah-tambah, Sedapat mungkin pemuda itu menundjuk-

kan senjumannja kepada Tjut Aminah, jang disambut oleh dara.

itu dengan senjum dibuat-buat .......
- mAmpun!” udjar dara itu.
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,Apa Tjut? djawab Teuku Amat lalu mendatangi gadis itu, '

mata!”
,Pabilalkah, Aminah 7"
,Nanti tengah malam !

,Kalau begitu baiklah!" kata Teuku Amat, lalu berlalulah
ia dari tempat itu, sambil membawa beber apa teka-teki Jang
pelik2........... yies .

Tengah malam tepat............
Alam keliling sunji senjap belaka........,
Sedjurus kemudian, orang jang dinantikan sedjak tadi te-

lah berdiri dihadapannja, sambil berkata: ,Agaknja telah pe- .

nat engkau menantiku, Aminah?"”

»Saja ingin hendak bertemu-dengan Ampon dibawah empat *

sMeskipun lelah, djika untuk menanti kakanda, tiadalah _

terasa”, djawab Aminah dengan utjapan jang menandakan ia

bersuka tjita. Alangkah amannja perasaan Teuku Amat demi '

mendengar utjapan jang menandakan ia bersuka tjita. Alang-
kah amannja perasaan Teukw Amat ‘demi mendengar utjapan

gadis itu demlklan pada hal selama hajatnja kata2 jang se-

bagai itulah jang dinanti-nantikan. Ombak djiwanja bergelo-
ra, kasih sajangnja terlimpah penuh kepada gadis itu, Hu-
djan telah berbalik kelangkit, pikirnja. Tjita2ku telah sampai.

Kasih jang kutanamkan sekian masa, rupanja baru sekarang .
~mengembang subur........, berbagai-bagai impian jang men-.

tjakar langit terlintas dalam pandangan bangsawan pengt'hla-
nat, pada sa'at jang sekedjap itu.

\ »Apa maksudmu, Tjut Aminah?”

nHendak menjerahkan diriku keharibaanmu, kakanda!”.

yDjangan Aminah, kelak engkau ketjewa!” Teuku Amat
mentjoba menampik.

»Telah masak kupikir, bahltan telah tjukup kutimbang.
bahwa tidak ada lain |dahan tempat daku bergantung, celain

abang sendiri, Tak ada bumi Jain tempat doku berpidjak, ka-

lau sentana bumi jang mendjadi impianku selama ini menam-
piknja”, udjar gadis itu dengan sajunja.

Lupalah laut, hilanglah daratan, bimbang tidak tjemasg-

pun bukan, demikianlah lakunja Teuku Amat berenung dalam’
gelora lautan dendangan. Tidak ingatkah enghkau kepada -
Panglima Muda Ali?"” tanja bangsawan itu. Djika bukanlah -
malam itu gelap semata, akan nampaklah berapa besarnja pe- -

rubahan air muka Tjut Aminah dewasa perkataan bangsawan
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itu ternambur, Perasaannja itu sedapat mungkin dihilangkan-
.pja, schingga.dapatlah ia mendjawab: , Alangkah gembiranja
~aku, demi aku mengeta'hul bahwa ia sekarang berada dulam
hahaja'.

,, Mengapa demikian katamu Aminah 7"

poupaja tjitaZku hendak hidup disisi kakanda aman ten-
teram!” ‘
»Oh begitu, Aminahi?”’ .l

»alah dakamda!"” sambil ia merchahkan dirinja kehari- |

baan anak muda itu. Rasa difirdaus djua anak muda itu ber-
ada, domi rambut jang ikal "heralun itu terbuai atas pang-
kuannja. Ja, bangsawan itu telah mabuk dengan dendangan
Aminah.

. youdah djahannamkah ia sekarang, kekasihku?"

.Barvangkali hanja menunggu hari besok sadjd, ia akan

dibunuh!” djawab Teuku Amat dengan tiada disedarnja,

wIni tentu ia dalam perangkap orang Belnnda bukanlah
demikian abangku?” -

»Ja, sekarang dalam terungku serdadu kompeni di Lam-
boeek”, djawabnja,

"~ Dalam kendaan mercka sedang memapar isi dadanja ma-~
wing2, sekonjong-konjong berdirilah 6 orang peradjurit pe- .
ngawal Istana jang lengkap dengan alat sendjatanja. De--

mgan tidak berkata pandjang, Teuku Amat dalam masa seke-
wWjap itu diseret, beberapa sa'at kemudian berscmajamhl\ in
“'dalam terunghku.........

* Malam itu pula Tjut Aminah, Serikandi tanah air itu ber-
d]a]an menjamar seorang dirinja hendak mendapatkan keka-
#ihnja dalam tawanan kompeni Belanda, MolldJel'\ng bebarapa
waktu lagi, fadjar hamp'r mendjelma, tibalah ia ke Lambocek,

Markas Besar Tentera “Belanda, tempat dj miung ha- ¢

tinja dilawan. Dengan semangat jang bernjala-njala, masuk-
1ah ia kedalam kawalan serdadu itu. Demi maksudnja dilkata-
kan kepada. pengawal disitu, jaitu hendak berdjumpa dengan

Letnan Djenderal Spyck, iapun’ diringi oleh dua orang pe-

ngawal dibawa menghadap. Panglima Tentera Belanda, jang
‘telah begitu larut malam belum tidur logi, menerima ia dengan
yamah tamah, Setelah diperkenalkan dirinja, ia adalah isteri
Teuku Amat, lalu dinjatakan kedatangannja itu untuk mene-
mg an bahwa Teuku Amat hampir herhasil mengaijau halau-

kan pe.rtahauan Keraton, dan kalau sedjak ini Teuku Amat

agnk djarang datang kemarkas besar itu, djanganlah sampai
diherankan oleh Spyck, ' Mula2nja agak ragu djuga Panglima
Perang Belanda itu menerima warta hegitu2 sadja, tetapl se-

[
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telah diperlihatkan bahwa surat keterangan Teuku Amat, jang .
menjatakan ja pegawai tentera Belanda, ditanda tangani oleh
Kohler disjahkan pula oleh tanda tangan Spyek send.ri, pera-

saan ragu itupun djernih bagaikan mendung disapu sinary Se- - .

telah mempertjakapkan beberapa matjam tentang strategic pe-

perangan, maka puteri itupun minta izn pulang, setelah men- - -

dapat pudjian jang berlimpah-limpah atas keberaniannja rmen-
datangi Markas Besar tentcra Belanda itu dimalam jang be-
gitu larut. Kemudian iapun menghilang kedalam gelap.... ... 35
‘. Dalam dadanja 'senantiasa . bersenandung, kalau Panglima = =~
Muda Ali tidak dapat dilepaskan pada malam itu, alamat Ke- -
raton Atjeh akan lebyr sebab dengan tidak adanja ia seorang, . '
tidaklah ada lagi pemfimp'n jang setjakap itu. ' 3.1
~ Setelah penat ia mengedari kemah2 mereka, maka diba-~ -

wah sepohon rambutan terbajanglah sebuah tubuh terikat de- ;
ngan erat kebatang pohon itu. Demi didekatinja tidaklah lain - = -
dari Panglima Muda Ali sendiri. ; o

Dua orang serdadu pengawalnja tertidur njenjak didekat -
Pangl'ma itu. Rupanja selama dalam tawanan ia telah letih | -
dan lesu karena sehari-harian tidak diberi minum dan makan.
Diisjaratkan kepadanja.oleh dara itu supaja djangan bersua- .. . -
rd, isjarat itu d:turutinja dengan patuh. : ke

Sekedjap itu sadja,” Panglima Muda Ali itu telah bebas =~
kembali, lepas sebagai seelor burung terbang diudara, untuk= -
menjampaikan hasjrat hatinja: - Ia akan “kemball ketengah-' '
tengah tenteranja sebagai seorang pahlawan jang benar2 ber-. '«
hasrat membela tanah airnja. Kedua teruna itu berpimpin
tangan, berdjalan dibawah tjahaja gilang langit, puldng ke-
sdalam Keraton, 3

Alam mengutjapkan terima kasiinja........ r|
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’ ; o s Fasal IX.
BERTINDIH DJIWA

»Bagaimana asal mulan_]a schingga kakanda sampai ter-
djerat?”

Sambil tersenjum, Panglima Muda Ali ‘itu mendjawab
,Karena mendjalankan kewadjiban”, sahutnja dengan tenang.
£ ,,Tjoba kakanda terangkan!” :
I ,Petang itu sudah terniat dihati saja hendak mendahului
g Teuku Panglima Him untuk mendapatkan letnan djenderal Be-
«'  landa itu, Saja lalu menjamar pergi dengan tidak memberi

tahukan kepada siapapun, karena menurut hematku, kalau pe-
k ngorbananku sekalj ini tidak berhasil benteng dekat Lamgoegdb
iy jang sedang dalam kepungan itu, mesti djatuh. Ingin hatiku
i _ hendak mendjalankan kemuslihatan untuk memb nasakan Let-
,;'-' nan Djenderal itu, tetapi rupanja sebelum langkah saja ber~
g gerak, perangkap lebih dahulu terkembang dan,............ gaja
| termasuklah. Saja mendjadi orang tawanan. Bagi diri saja
B tidak mendjadi satu sebab untuk menumpahkan air mata, De-
' mi mata saja melihat kebuasan serdadu2 Belanda melakukan
l‘.; keganasannJa terhadap orang2 kampung jang tidak bersalah
[ AT RINT S rag i g .. anak2 perawan dilakukan dengan tjara jang menjolok
e MALA it pahlawan2 jang tertawan dituangkan air panas |
- kedalam kerongkongannja...... ... ja, ibu2 jang sedang mengan- |
dung dibedah perutnja......... digitulah......... disitulah Aminah, |
air mata saja memertjik keluar. Mata saja, seumur hidup be-
lum pernah melihat kedjadian jang begitu ngeri.

Inikah kiranja peradaban Belanda jang akan ditanam di-
sini untuk mendjadi suatu peradaban baru bagi rakjat Atjeh,
kalau ia sanggup memerintah disini nanti? Akan bandjirlah
bumi Atjeh ini dengan aliran air mata rakjat, apakala Belanda
mengembangkan sajap pendjadjahannja disini. Tetapi apa
hendak saja katakan, karena saja sendiripun tidak dapat ber-
gerak dalam jkatan,

Sekalian pemandangan jang maha ngerfi 1tu, -saju pedjam-
kan dalam lipatan daun mata saja. Kelantjangan serdadu2
Belanda itu telah tjukup membuktikan bahwa ia pada suatu
sa'at nanti mesti membajar keangkaraannja dengan darah dan

" djiwanja sendiri. Meskipun kepada saja telah dikatakan, pagi2
besoknja saja akan menutup mata, akan dibunuh mati, tidak- I

lah mendjadi satu halangan besar bagi diri saja.........
L

|
|
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26 Desember 1873......... _ .

Karena tidak mungk.n dipertahankan lagi, maka benteng
dekat Lamgoegdb itupun djatuhlah.........

Riwajat keagungannja telah tammat dilanda oleh sepatu
berduri tentern Belanda sambil meninggalkan kesan dan bekas.
jang tidak mudah dilupakan oleh seumumnja rakjat di AtJeh.
sampai2 keach'r abad dari terkembangnja dunia......... _

Puaslah hati keangkaraan, senanglah hati kebuasan..........

Suatu lukisan riwajat, merupakan dendam tak habis..

4 9 % "

6 Januari-1874.........

Hari ini sekali-Bali tidak mudah dilupakan oleh putera
puteri Rentjong, karena pada hari inilah bangsa Belanda men--

duduki kembali Mesdjid Raya dan memusatkan tenteran;ja hen- .

dak menjerangnja ke Keraton,
Sebelumnja tempat ibadat itu djatuh, pehgorbanan besar
telah dimintanja, menjehabkan Belanda terpaksa membajar-

beribu-ribu serdadunja mendjadi korban tentera dan rakjat.:
JAtjeh, Bumi tempat terdjadinja pertarungan itu, djika seka-

rang dapat berkata-kata tentu akan mendjadi saksi, bahwa -
djatuhnja Mesdjid Raya, bukanlah diserahkan mentah2 oleh;

putera2 tenah semangat, melainkan leb’h dahulu tanah sekl- ;

tarnja mendjadi lautan darah, Kendati demikian kukuhnja,.,
pertahanan, dan sekalipun demikian besarnja pengorbanan,

namun djatuh......... djatuh djua, sebab adjal tidak bisa di-- - °
tolak, A

Pada tanggal ini djuga Belanda berhasil menawan Pantni
Perak. Djatuhnja kedua tempat ini, kemadjuan tentera Be~
Janda hanja *= 4 K.M. sadja selama kurang sebulan sedjak:
dari pantai pendaratannja, i i

Dikening tiap rakjat berbekas peristiwa ini.........

; Suatu buatan sedjarah, penaka pedoman 'bagi pentalpta‘
‘hari kemudian........, {

£ L
1

7 Djanuari.........
Keraton mendjadi gempar, karena seorang pengchianat ta-

nah air jang selama ini dalam terungku, telah melepaskan di- .

rinja dengan tiba2. Ja, Teuku Amat kaki tangan tentera Be=
landa itu telah minggat. Djedjaknja tidak berbekas. Agak~
nja ia telah masuk kedalam barisan tentera Belanda untuk
melindungi dirinja.........

Dewasa itu penjakit kolera telah meradjalela. Chabarnja:
‘penjakit ini sengadja d'bawa oleh tentera Belanda, jaitu dengan
djalan melepaskan tikus jang mempunjai penjakit itu....,...: = -
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'Bulmn semang dua jang mendjadi korbannja. Karena desaxan
‘beberapa orang2 besar, Sulthan 111111 pindah ke Loe&nghata,

- kemudian ke Pagar Ajer.

oy - Sebahagian besar alat sendjata dan perlengkapan lamnja
“turut dibawa, sebagai persiapan perang gurilja jang akan ber-

* laku puluhan tahun. :
Sungguh Belanda,- telah menulis halaman sedjarah Atjeh
. ~dengan buas sekali.........

' Suatn kenang2an, jang mend_padx goresan rlwajat untuk

seumur masa.........
#i

12 Djanuari.........
- Dari Pantai Perak ke Koetagunongan djauh djaraknja ki-
ra-kira 750 m, malah iebih dekat lagi dari kedudukan tentera-
‘nja di Mesdjid Raya, akan tetapi Belanda harus melewati ri-
 buan rangkaian majat serdadunja leb’h dahulu, selama per-
tempuran hehat seminggu.
1 Koetagunongan tertawan setelah perad3ur1t2 ALJe.h mem-
_bori korbanan jang maha hesar,
Pertahanan ini sangat pentmg artinja, sebagai bangunan
‘pelindung pertahanan di Atjeh jang djaraknja kurang lehih
=+ © 160 m; sadja lagi.
Rt Namun demikian, oleh Panglima Muda Ali tidak pernah
- -dikuatiri akan kelemahan pertahanan Keraton Sulthan, Suatu
. suratan keadaan; gambaran kepahlawanan patriot2 tanah air,
: -pernaka pendjelmaan hakikat nur semangat sedjuta rakjat /

o

13 Djanuari.........
Hari djatuhnja Koeta Alam ......... %)
. Djatuhfja Koeta Alam ini hukanlah diserahkan begitu so-
‘dja, tetapi djatuhnja setelah rakjat dan tentera mengadakan
“perdjuangan jang sehebat-hebatnja menghadapi kebuasan ten-
. tera Belanda, Bagai mana aekalipun d:pertahankan, tetapi ka- - -
~rena Tenku Amat dan Tenku Panghma Him bekerdja lebih ra-
Copi dikaiqng'an tentera Belanda, Koeta Alam jang djaja itu
lebur dan binasa, Tiap rakjat tidak alpn dapat melupakan’
dosa sipengchianat.........
- - Suatu hakikat sedjarah jang selalu | helhas'll menghanfjm'— b .
\

.‘kan kebesaran sesuatu bangsa.........
) A0

*")- Menumit suatu keterangau, setelah Keraton djntuh baru-
lah Keota Alam ini lebur.
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Demikianlah satu persatu dJatuhnja benteng2 jang mem~ . .

perlindungi Keraton Atjeh.
Setelah benteng ini lenjap oleh kebuasan tentera Beldnda.t

lalu mereka mengumpulkan segala kekuatannja, hendak me-
njerang Keraton, untuk meleburkan tempat tegaknja Mahkota.
Kemaharadjaan Atjeh. Segala pasukannja, telah diatur de- .-

ngan telti sekali supaja penjerangan jang sekali ini untuk
meruntuhkan Keraton djangan sampai kandas sebagai tempo:
hari, Pengchianat2 negeri hilir mudik, bekerdja siang ma]am_
segiat-giatnja mentjahari djalan serta berdaja upaja, agar
Pusat Pimpinan Kemaharadjaan Atjeh muddh dialahkan,  Lem-.
baran uang kertas hitungan besar, ringgit dan ru[u’nh bher-
. dering berbunji jang d'suapkan kepada pengchianal2 itu, me-
njebabikan mercka lupa kepada tanah airnja dan nasib bang-
sanja dikemudian hari. Akan-binasalah satu2 negeri, djika

putera2nja jang serupa ini dibiarkan hidup dalam negeri. itu.

Rupanja penganuh uang lebih utama didunia ini, pengaruhnja
dapat ,menutup segala kelturangan dan........, dengen -penga-

' ruhnja dapal mentjapai tjita2 jang tinggi, Mereka jang- dji-

wanja telah tersepuh dengan benda, jang telah bertul s dilem-
baran hatinja dengan tamak,,.....,.. lupalah daratan......,, lu-
palah lautan......... lupalah bangzanja dan lupalah ngama.... ....

Matanja gelap tertutup dengan awan uang. Telinganja tu-
li, pelkak tersumbat dengan gulungan-.uang kertas, Slmmnja
tertahan, serak larena gerintjing ringgit.....,,.. -

Berdasar kepada itu teguhlah hati panglima2 perang Be~
landa, bahwa Keraton mesti dapat d taklukkan. - Keraton tem=~
pat putjuk kemegahan Atjeh melambai damai pasti akan lc-
bur, Bendera Alam Peudeueng, jaitu bendera kebangsaan
Atjeh jeng telah pernah dipantjakkan dipusat kota Djohor

dan Malaka, jang telah pernah dikibarkan ditiap-t’ap ibu ne- 2

geri daerah2 di Sumatera, tanda mereka berlindung dibawah~
NJBiieaisis ja, bendera jang pernah mengetjutkan hati Jacobus
I ditanah Inggeris, jang telah pernah mendebarkan darah Re-
publ.k dinegeri Belanda, jang telah pernah mengharukan hati
Sulthan Mustafa I di Turki, sewaktu duta2 Keradjaan Atjek
Jang diutus oleh Sulthan Iskandar Mahkota Alam berkundjung
kesana,......... ja, bendera jang berkibar di Siam, di Mekah,
di India dan di Tionghkok, k'ni akan gugur dari udjung tiang-
nja mendjadi lebur dan binasa, Akan hantjurlah hati rakjat
Atjeh kalau sentana bendera itu lebur, akan terbitlah air mata
darah sepandjang zaman kalau kain jang setjarik itu diko-
jak~kojakkan Belanda.........

Bendera jang akan mengalami suatu nagib jang maha se-
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5 dih dalam.sedjarah kemerdekaan Negaranja, kini masih ber-

" kibar dengan djajanja dipuntjak istana Sulthan, lunglai ge-

malai ditiap-tiap puntjak benteng pertahanan, istimewa di-~
‘puntjak Markas Ketenteraan Keraton Atjeh. Lambaiannja
jang aman dimainkan baju berkusu, itulah gerangan jang me-
narilk minat bangsa Belanda hendak mendatangi Negara Atjeh.

Meskipun ia didjatuhkan, meski ia dikojak-kojak dengan

‘“tjara jang maha hina, namun ia akan terus menerus hidup da-

lam tiap2 djiwa raga bangsa Atjeh, hidup dan berkibar se-
pandjang zaman sambil menjerukan: , Bangsa Belanda dengan
‘buas menghinakan hangsa Atjeh”.

Ta tetap berkibar dengan megahnja dalam tiap2 dada pa-
“triot bangsa, sebagaimana dahulu telah pernah berkibar ewak

‘tu membuat sedjarah jang maha gemilang di Asia Tenggara......

Penjerangan ke Keraton disambut dengan segala kemung-
kinan oleh sekalian peradjurit2 Atjeh. Tangisan dan rintihan
orang jang dilanggar peluru tidak dapat dibajangkan, Letusan
meriam bergema dengan dahsjatnja kesawang. Pedang2 daun
Jdjuk melajang-lajang, menjambar kesana kemari dengan nge-
rinja mentjari santapannja. Gegap gempita memetjah kehe-
mingan dunia, demikianlah keadaan dalam pertempuran sekali
itu, Kadang2 tentera Belanda mengandjur surut karena ke-

. kurangan alat sendjata dan serdadunja sebab banjak sekali

>

jang tewas tetapi hanja sebentar nian demikian,- kemudian
bagaikan air bandjir turun digunung, begitulah umpamanja
mereka mendapat bantuan dari belakang. Kapal2 perang jang

. vmengangkut serdadu dun sebagainja bekerdja siang malam,

karena tiap mereka bergerak berarti satu depa bumi Atjeh

- -dapat ditaklukkannja, Dalam perdjuangan jang maha dahsjat
dtu, tiba2 pemimpin pertahanan Keraton, jaitu Panglima Muda

Ali jamg sangat disegani musuh, djatuh tersungkur dilanda
peluru. Salah seorang dari pasukan TENTERA SKERIKANDI
jang turut mempertahankan Keraton madju dan membangun-
kannja. Rupanja ia telah sangat letih, Dengan pertolongan be-

- berapa orang jang lain ia dapat dibawgemasuk kedalam suatu

Yuangan istana.........

Perang makin mendjadi-djadi.........

Diatas pangkuan Tjut Aminah terletak kepala Panglima
Muda Ali sedang diusap-usap dengan tangannja jang lembut
itu. Setelah beberapa sa'at demikian, achirnja Panglima itu
membuka matanja, lalu berkata: ',Sa'at melihat dunia jang
paling achir telah terbajang pada ruang mataku, adinda! Aku
merasa bangga adinda, karena aku mati sebagai seorang Pang-

~ lima ditengah-tengah medan pertempuran. Hanja suatu sadja
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- “jang kusesalkan djuita, bahwa tanganku tidak dapat menam-
matkan djiwa Teuku Amat, Teuku Panglima Him dan bebe-

rapa orang pengchianat tanah air jang lain lagi, jang tzlah

menodai bumi tempat daku dilahirkan. |
Hanja itulah adinda, jang kukesalkan...... ... dan nanti’di-

‘hari achirat hari jang lebih sutji kita bertému. Dunia hanja

kepalsuan belaka, adinda.........!
Tjut Aminah menangis tersedu-sedu dengan sedihnja.. ..,
Nja’ Radja, kaki tangan Teuku Panglima Him dan Teuku

- Amat lalu membuka pintu belakang istana, kiraZ pukul 10

malam bertepatan dengan malam Rabu pada 23 D_;n..uarl
1873 *)

Pintu jang telah dibukakan sipengehianat itu memben
peluang kepada tentera Belanda untuk menjerbu kedalam. Be-
landa memperoleh kemenangannja atas Keraton setelah Rak-
jat dan.Tentera Atjeh bertahan lebih 10 hari dalam padang
perang jang lebih sempit, untuk memperlindungi daerah dja-

" rak antara pangkalan musuh  dengan Keraton jang hanja

= 100 m. sadja.
Beberapa orang pemhesar tentera Belanda jang diiringi

serdadu2nja dipimpin oleh Panglima Him lalu tiba ketengah-
tengah ruangan Keraton. Disalah satu rvangan, nampak ke-
pada Panglima Him, Tjut Aminah sedang memangku Panglima
Muda Ali. Demi mata Serikandi ini tertudju kepadanja, lalu

mendjadilah Panglima ini......... kaku ta tentu apa jang di-
buatnja.........

,Pengchianat tanah air......... " geru Ammah dengan nja=
ringnja,

Panglima itu menjambut utjapan Am'nah dengan tcr*awa.
besar, tertawaan jang dibuat-buatnja untuk menutup malunja.
Kemudian, dengan gaja badan jang tidak mempunjai rasa ke-
manusiaan lagi, ia mendekati Aminah sambil bertanja: ,Sia-
pakah dalam pangkuanmu ini, Aminah?” :

yoenanglah hatimu kini, tjita2mu untuk meleburkan tanah

airmu telah sampai’,

Tjut Aminah berkata dengan sedihnja tetapi mengandung

lahar semangat. Kemudian masuklah lagi sepasukan serdadu

Belanda jang dib'mbing aleh Teuku Amat, hingga tiba ke-

ruangan itu,
Teuku Amat memandang peristiwa itu dengan terheran-

Heran.....cies

'#) Keesokan harinja pukul 12 siang, Keraton djatuh seluruh=

nja ketangan Belanda.
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.Kau pula Teulku Amat", kata Tjut Aminah demi mata- -

© nja terpandang kepada bangsawan pendjual negeri itu, , jang
‘telah menodai tanah ' Atjeh ini dengan kebuasan bangsa -

Belanda 7"
. Panghma Muda Ali membukakan matanja perlahan -lahan
-memandang pasukan serdadu musuh itu. Dalam tjahaja mata-
nja masih terpanjar sinar keberanian, semangat jang njata
merah......... kemudian matanja dlpedmmkaﬂh]a kembali. Se-
luruh tubuphnja lemah lunglai tidak berdaja, hanja tenaganja
kadar menanti tibanja tangan malaikalmaut sadja.

»Djangan banjak tjekap lagi, Tjut Aminah!" sela Teuku

_Panglima Him.

Sekonjong-konjong sebagai harimau kehausan darah, de-
mikian lajaknja Serkandi itu berontak....... .., dan pedang daun

idjuknja menjambar kepala Teuku Panglima Him hingga pu-

tus. Dua orang opsir tinggi Belanda djuga tensunﬂku:. ber-

7 tjerai kepala dari badannja,

Darahnja berhamburan, melaut dilantai.....
Sekedjap itu djua, dua letusan senapan berbunji, pebiru-

“nja menembus dada Serikandi Muda itu,........ badannja lemah

‘lunglai, ia djatuh keatas dada kekasihnja, tempat ia mentju-

" ‘rahkan suara dj.wanja selama ini, Sesa’at kemudian, mende-
-rum pula letusan, untuk menamatkan riwajat pahlawan Pang-

lima Muda Ali.dari sedjarah hidupnja, Dwua tubuh jang bher-
lumuran darah terkapar diatas lantai istana.........
Melinat peristiwa jang mengandung pilu itw berlalulah Teu

"~ ku Amat dari ruangan tersebut keluar Keraton sambil mem-
~ bawa hati jang remult redam. Ia berdjalan dengan langkah

jang gontai, dibawah tjahaja bulan sabit 5 Zulhidjdjah: 1290
dip'mpin oleh djiwa jang remuk terharu, arah ke Selatan, ma-

. kin lama makin djauh......... hingga hilang dalam pandangan

orang, Setelah ia djauh sajup2 sampai, dilenggongkan mata-
nja sekali lagi kebelakang, seakan-akan mentjurahkan isi ha-
tinja jang penghabisan, tetapi wadjahnja tidak terang lagi,
karena tjahaja samar2 kabur......... Mulan sabit hampir teng-

Sabit bulan mentjeritakan, setengah abad rakjat Atjeh
memberikan perlawanannja,

T
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